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ABSTRAK

Yeni Mailita. 2022. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Ditinjau Dari Gaya Kognitif Tahun Pelajaran 2021/2022. Skripsi. Jurusan Tadris
Matematika. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing: (I) Dr. Nur Rusliah,
M.Si, (11) Febria Ningsih, M.Pd.

Kata Kunci : Pemecahan Masalah, Gaya Kognitif

Penelitian ini  bertujuan unt
pemecahan masalah siswa dengan
Dependent (FD, dan bagaima
gaya kognitif Reflektif d
yaitu Bentuk Aljabar.

mengetahui bagaimana kemampuan
itif Field Independent (FI) dan Field
ecahan masalah siswa dengan
nakan pada penelitian ini
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itu seluruh iswakelas V11 S

peme
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Impul

NSTITUT AGANMA ISLAM NEGE

KERINC I



ABSTRACT
Yeni Mailita. 2022. Analysis of Students' Mathematical Problem-Solving Ability
Viewed from Cognitive Style for the 2021/2022 Academic Year. Essay.
Department of Mathematics Tadris. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training.
Supervisor: (1) Dr. Nur Rusliah, M.Si, (11) Febria Ningsih, M.Pd.

Keyword: Problem Solving, Cognititive Style

This study aims to determine how the problem solving abilities of students
with Field Independent (FI) and Fiel ndent (FD) cognitive styles, and how
the problem solving abilities of g eflective and impulsive cognitive
styles, the material used in thj

The method used |j i method with the type of

all seventh gra N1 S e academic year
taken-using. a purposi ing technique.
de.S(*riptiv# gtatistics and inf
analysisy ifg was conclude
jeld“1h

cognitive style was in fi
was in sufficient qualifi
alification.

qualification, Field Dep
on, Reflective cognitive
Impulsive cognitive style was in suffg
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan sudah terencana untuk

mewujudkan proses pembelag baik agar peserta didik dapat

mengembangkan po ing-masing, sehingga akan

Indonesia Y

Tujuan pendidikan nasional erasionalkan menjadi suatu tujuan

pér%é(l?ajlzl Td“’se];ola'ﬁ gfeﬁbr m%a b?a}m [}aLgrgl zﬁ'lzawf slekolah

KlajararEg dlajR padaIenJanNdldlka‘ muial darlsekolah

dasar sampai perguruan tinggi salah satunya adalah matematika (Mariam et
al., 2018).
Matematika merupakan suatu ilmu murni berdasarkan logika,

mengenai bentuk, susunan, dan konsep-konsep yang berhubungan dengan



statistik, aljabar geometri dan lain-lain yang akan berpengaruh
terhadap kehidupan, karena matematika dapat mengembangkan kemampuan
siswa dalam berpikir logis, luwes, dan tepat untuk menyelesaikan sebuah
masalah (Mariam et al., 2018). Ada beberapa alasan bahwa Matematika

sangat diperlukan oleh setiap siswa yaitu karena (1) sumber berpikir yang

jelas dan logis, (2) untuk me alah dalam kehidupan sehari-hari,

lah (Siahaan et al., 2019).

Pemecahan masalah

& Palobo, 2018). Pemecahan masalah dianggap sulit karena melibatkan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

aktivitas berpikir seorang siswa dalam menyelesaikan suatu masalah, maka
darK WajaEemecRmasallv maNika s@ pentiI; untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Pada dasarnya Allah telah
memberikan pedoman kepada manusia dalam menghadapi suatu masalah
hidup di dunia dan menghadapi masalah. Seperti yang di jelaskan dalam al —

qur’an surah al-insyirah 5-7 yang berbunyi :



\.AGQZ:)SM\S}_}%V M\\)uu}_atué'l )uﬂ\\)uu} <€

Artinya:
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu

telah selzesai ( dari sesuatu urus kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan) yang lain ( Qs.

kepada kita b ang yang menghadapi

asalah dan

strategi yang O'ge i pemecahan masalah
TS TUTREAMA TS AR NEGER"
ke kesu dala nentuk@n stragegigapa Vi tepat gan baik

Kn daIEenyeI al maslh ma terjala karena
kemampuan berpikir yang dimiliki siswa tidak sama sehingga terdapat siswa
yang memiliki kemampuan berpikir rendah, sedang dan tinggi (Romli, 2000).

Setiap siswa memiliki kemampuan berpikir yang berbeda-beda dalam

mengolah dan menerima informasi yang telah diberikan oleh seorang guru.



Perbedaan siswa dalam mengolah, memperoleh dan memproses sebuah
informasi yang didapatnya dapat dinamakan dengan gaya kognitif (Haloho,
2016). Gaya kognitif adalah suatu proses bagaimana seorang individu dalam
mengigat, menganalisis, menyimpan, dan memanfaatkan informasi tersebut

terhadap lingkungannya (Amin, 2018). Gaya kognitif adalah gambaran

kecenderungan seorang Sis mperoleh ilmu pengetahuan dan

mencari informasi

se

nitiglengan
itif kajillengontrol siswy ili
a (Siahaan et al.,

2019). Gaya kognitif juga berpengaruh pada kelancaran siswa dalam

INSTITUT AGAMA .S%AM N GERI

pemecahan masalah matematika. Hal ini dikarenakan Iam ‘penyelesaian

aK matEka dean InahsmNam @amanlkonsep,

pemahaman isi, dan soal. Sehingga terdapat dampak positif terhadap gaya

strategi yanQ

kognitif dan hasil prestasi belajar siswa. Jika seseorang memiliki kemampuan
gaya kognitif yang baik maka ia dapat menggunakan informasi yang

diketahuinya dalam soal pemecahan masalah dengan baik, menyusun strategi



penyelesaiannya, dan mengetahui kapan dan mengapa strategi tersebut

digunakan dalam pemecahan masalah matematika (Fadliilah, 2017).
Berdasarkan hasil wawancara pada guru matematika SMPN 1 Sungai

Penuh diperoleh informasi bahwa banyak siswa yang menyukai pelajaran

matematika jika penjelasan materi yang dipaparkan oleh guru mudah

dimengerti seperti guru mepg erinya secara singkat tapi mudah

ngerti

g ipakali

guru atau siswa kurang mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar,

:NbTITUT AGAMA ISLAM N GERI

dan hanya menggunakan rumus-rumus yang ada cont soal dan materi
WSan panI |tuRPadar|I SISWN lebih Gbuka pIurannya
untuk mengaitkan materi dengan soal-soal yang sudah dibahas sebelumnya
dengan soal yang diberikan oleh guru, dan siswa bisa mencari informasi dari
buku-buku lain mengenai materi yang telah dipaparkan oleh guru sehingga

siswa mudah untuk menyelesaikan soal tersebut.



Selanjutnya ketika guru memberikan soal yang berbeda dengan contoh
siswa langsung menanyakan hal tersebut, tanpa berpikir mereka langsung
menanyakan cara penyelesaiannya. Alasan yang digunakan adalah mereka
tidak mengerti dengan soal yang telah diberikan, padahal mereka hanya perlu

mengaitkan soal tersebut dengan contoh yang sudah diberikan sebelumnya.

Hal itu terjadi karena tingk iwa masih rendah dalam kegiatan

belajar mengajar s

arkan pada kepribadian

elajgran disebut dengan 4

! SIS

disini dapat™e
psikologis gaya kognitif dapat dibagl menjadi  Field Independent dan Field
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Dependent, untuk konseptual tempo dapat dlbagl menjadi Reflektlf dan
rrK GaEgnltlij Indlendeerah soq vI dalam
menerima informasi dan mengolah informasi dengan kemampuannya
sendiri tanpa memerlukan bantuan orang lain dan dalam memahami masalah
lebih mudah, dalam menyusun rencana penyelesaian masalah dapat berjalan

dengan baik. Sedangkan Gaya kognitif Field Dependent adalah seorang



siswa dalam menerima dan mengolah informasi sangat membutuhkan
bantuan dari pihak lain, dalam menyusun rencana penyelesaian masalah
kurang berjalan dengan baik (Eva Rotua Naibaho, Happy Lumbantobing,
2004). Gaya kognitif Reflektif adalah seorang siswa yang lambat dalam

merespon suatu informasi tentang masalah matematika yang diberikan pada

saat proses belajar mengaja rlukan pemikiran yang agak lama

elajar mengajar

dengan judul :
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Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ma ematis Siswa
DiK dari Ea KogR“ I N C I
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan berikut :

1. Siswa cenderung kesulitan dalam pemecahan masalah matematika.



2. Siswa sering mengalami kesulitan dalam menentukan strategi dalam
penyelesaian masalah matematika.

3. Gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa berbeda-beda sehingga
guru mengalami kesulitan dalam melakukan proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Agar permasalahan yang arah dalam mencapai tujuan yang

akan dicapai, maka i ai berikut :

VIl pada tahun

pemecanan

amepanelitian

pggunakan subjek d3

o ko
ene
eld

N 0
pu
S m a8 :
3 de ktif dan Impulsif
dalam pemecahan masalah matematika pada materi Bentuk Aljabar.

:NSTITILAT AGAMA ISLAM NEGERI

D. Rumusan Masala
Kn penEn ini Rwaan Imum N diaw@aitu bI;aimana
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif ?
Secara lebih luas pertanyaan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

memiliki gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent ?



2. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memiliki gaya kognitif Reflektif dan Impulsif?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan anatara kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI),

Field Dependent (FD), Reflektif dan Impulsif pada materi Bentuk Aljabar

siswa kelas VIl SMPN 1 ahun ajaran 20201/2022?

E. Tujuan Penelitian

asiQsis

3 ili ak
. i an )
v 1R
Dependent (FD), Reflektif dan Tmpulsif pada materi Bentuk Aljabar siswa

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

kelas VII SMPN 1 Sungai Penuh tahun ajaran 2021/2022.
F. ManKPenelE R l N C I
1. Manfaat Teoretis
Manfaat penelitian ini secara teoretis adalah sebagai berikut.

a. Dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan
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b. Dapat menjadi referensi strategi pembelajaran yang dapat digunakan
di kelas.
2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini secara teoretis adalah sebagai berikut.

a. Bagi Peneliti

1) Peneliti dapat me jaran dan pengalaman dalam

pptimalkan kemamp

1) Informasi kepada guru mengenal jenis gaya kognltlf siswa.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

2) Sebagal bahan referensi atau masukan kepada guru untuk

merEg perTRaran rlupunN yang@ai denIan gaya

kognitif siswa.
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d. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan kepada pihak
sekolah sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam upaya

perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran di kelas sehingga

kualitas pendidikan dapat meningkat.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

| N C |



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan mata pelajaran yang penting, baik dalam

kehidupan sehari-hari maupun u membantu siswa dalam menganalisis

sesuatu hal secara logis, k Oleh karena itu, mata pelajaran
matematika ang tinggi dalam
et al, 2018).

lajari,

sekolah dasar h

Wh?suﬂhipr‘tawmwf@ AN ST NECER

asilk yan meruN suatc dapat
menggdmbark onse abst dala:'lg belajar

matematika kita dapat belajar bernalar secara kritis, logis, kreatif dan aktif
(Marliani, 2015). Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat kita simpulkan

bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang sangat penting yang dapat kita

12
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peroleh dalam proses belajar mengajar di sekolah, yang kemudian dapat
dikembangkan untuk mengatasi masalah-masalah yang ada di kehidupan.

B. Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Pengertian kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu indikator dalam

mencapai suatu tujuan pe tematika yaitu suatu kemampuan

yang harus dike

Kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa laki-laki

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

memiliki perbedaan antara siswa perempuan dan kemampuan pemecahan
Mah siEyang Remam;lan tiNjuga @Iiki ;Irbedaan
dengan siswa yang berkemampuan rendah (Wilujeng, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu hasil dari
pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh setiap siswa, sehingga

dituntut bahwa siswa menjadi individu yang mampu menyelesaikan



14

masalah yang dihadapi secara sendiri (Mahardhikawati et al., 2017).
Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu hal yang sangat penting
dalam matematika, bukan saja bagi mereka kemudian hari untuk
mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan

menerapkannya dalam bidang studi lain maupun dalam kehidupan sehari-

hari. Kelemahan siswa d kan masalah adalah lemah dalam
menganalisis sQ enyelesaikan soal, dan

(Yuwono et al.,

yang ingin didapat. Selanjutnya pemahaman apa yang tersedia,

)T!TUT AGAMA ISLAM NEGERI

kemudian melihat apakah data serta syarat Syarat tercukupl untuk
KenentLEapa yaRa dapz|<an. N C I
b. Perencanaan penyelesaian
Pada langkah ini diperlukan kemampuan untuk melihat
hubungan antara data serta kondisi hal-hal yang ada dengan data yang

tidak diketahui ataupun dicari. Jika hubungan tersebut tidak
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ditemukan, maka kita dapat mencari dengan bantuan alat bantu yang
lain. selanjutnya disusun sebuah rencana penyelesaian masalah, Dean
memperhatikan hal-hal berikut : apakah siswa pernah menjumpai
bentuk masalah seperti itu sebelumnya, apakah siswa dapat mengiakan

teorema dalam menyelesaikan masalah. Untuk masalah yang lebih luas

lagi dapat diselesaik ilan demi bagian dari masalah

mbuat langkah-langkah

d Pemeriksaan kembali

NSTITUT AGAMA ISLAM NEG

Pemeriksaan kembali hasil pemecahan masal sehlngga
KnyeleE masaRsual dl‘ygan Nnnglr@dalawlhasalah
atau tidak. Jika hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diminta
maka lakukan pemeriksaan kembali pada setiap langkah yang telah

dilakukan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Dari hasil
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tersebut akan diketahui langkah yang tidak sesuai, sehingga langkah
tersebut dapat diperbaiki (Siahaan et al., 2019).

Pada penelitian ini, keempat indikator tersebut  dalam
pemecahan masalah menurut polya tersebut akan digunakan oleh

siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika yang

diberikan. Pada emp ecahan masalah ini akan terlihat

kemampuan siswa dalam

akan diketahui

me yai
ivid mil
yang lairm ra Vi

satu dengan yang lain, antaranya ada yang cepat, sedang, dan lambat. Oleh

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

karena itu bahwa seorang individu harus menempuh cara yang berbeda-
KdalarrEyelesRasalal materN Perb@ terseIAt dapat
disebabkan oleh gaya kognitif (Haloho, 2016).

Gaya kognitif adalah cara membedakan individu dalam
mengartikan, berpikir, menganalisis, membuat suatu keputusan dan lain-

lain. Gaya kognitif juga dapat dilihat dari suatu proses kontrol yang
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dihasilkan individu dan ditentukan oleh sebuah aktivitas sadar dalam
mengatur, menerima dan mengolah dan mengirim informasi (Putridayani
& Chotimah, 2020). Gaya kognitif merupakan jembatan antara sebuah
kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan sebuah masalah.

Gaya kognitif mengacu terhadap karakteristik seorang siswa dalam

memproses,  menyimpa enggunakan informasi  untuk

menyelesaikan s i lingkungan (Fadliilah,

2017).

3 ala'b o{mengba%mbarkan bagai

K127
an “dan_p3

d ah ' [
ntin
rang

mempertimbangkan dalam merancang sebuah program kognltlf dan hasil
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belajar matematika (Heryanl & Ramadanl 2019). Gaya kognltlf juga

Kakan tEn dari RteristilsiswaN berhu@n denlan bakat

atau kemampuan berpikir seorang siswa.

Gaya ko§

2. Jenis - Jenis Gaya Kogitif
Ada beberapa tipe gaya kognitif yaitu :

a. Psikologis
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1). Gaya kognitif Field Independent adalah suatu gaya yang dimiliki
seorang  siswa yang tidak sulit dalam menganalisis informasi yang
berada disekitar konteksnya dan lebih mudah menyerap informasi yang
akan diterimanya dalam bidang lain.

2). Gaya kognitif Field Dependent adalah seorang siswa yang dapat

memproses suatu infor eluas dalam bidangnya sendiri,

namun ia aka gerjakan dan mengakses

Lumbantobing,

(Putridayani & Chotimah, 2020) (Jhahro, n.d.).

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

3l R KogE FieldRepend't, FiNDepent Refleltif dan
Implus

Dalam proses belajar mengajar siswa memiliki perbedaan gaya
kognitif, gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa adalah gaya kognitif
Field Independent, Field Dependent, Reflektif dan Implusif. Gaya

kognitif Field Independent lebih berhasil dalam menganalisis informasi
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yang berada disekitar lingkungan, dan dapat memproses informasi
dengan cara lebih akurat dan tepat. Sedangkan gaya kognitif Field
Independent memproses informasi secara global, namun berorintasi
faktual dan tradisional dalam pemikirannya. Gaya kognitif Field

Independent merupakan karakteristik individu yang mampu memisahkan

suatu unsur-unsur yang b iiarnya seacara lebih analitis, namun

erupakan karakteristik

dalam, sehingga
kecermatan dan ketepatan dalam merespon informasi cenderung kurang

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

H N. Herianto, 2017).

K GaEgnltlf Rgl ataIempatNJ Flel@ependit Field
Dependent., Reflektif dan Impulsif. Gaya kognitif Field Indepent adalah
suatu gaya belajar yang dimiliki oleh siswa yang cenderung
menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri tanpa memerlukan

petunjuk dari orang lain. Sedangkan gaya kognitif Field Dependent
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merupakan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa yang cenderung
memerlukan bantuan orang lain, dan mempunyai hubungan sosial yang
luas (Rochmawati & Hariastuti, 2017). Gaya kognitif Field Independent
dapat menerima kritikan dan saran dari orang lain mengenai pemecahan

masalah dan tidak memperhatikan orang lain dalam menyelesaikan

masalah, sedangkan ga ield Dependent lebih mengiginkan

a. Gaya kognitif Field Independent

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Ciri-ciri gaya kognltlf Field Independent
K MerE kemaRn yan*nengoNsir obj@ng sudlw ada
2) Memiliki perilaku yang sensitif dan dingin terhadap orang lain.
3) Cenderung bekerja dengan mementingkan motivasi.
4) Memiliki prinsip untuk mencapai tujuan sendiri

5) Kurang mementingkan hal-hal yang berbau sosial
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6) Kurang di pengaruhi oleh hal-hal tradisional

7) Tidak peduli dengan norma-norma orang lain.

8) Kurang memerlukan petunjuk dari orang lain karena lebih bersifat
percaya pada diri sendiri.

9) Menerima kritikan dan saran dari orang lain .

10) Bicara cepat tanpa orang lain yang ada disekitarnya.

formasi dari

c. Gaya Kogpnitif Reflektif

IN )T'TL,T "\(\AN}A AF' E\)Ep|

1) Lambat dalam menerima mformas dan menyelesaikan masalah.
K MerEkan \R yangl cukuMa d€ menylesalkan
masalah.
3) Dalam menyelesaikan masalah lebih teliti, cermat dan hati.
4) Tingkat kesalahan jawaban cenderung rendah.

5) Memerlukan strategi dalam menyelesaikan masalah
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d. Gaya Kognitif Impulsif
1) Cepat dalam menerima informasi dan menyelesaikan masalah
2) Tidak memerlukan waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan
masalah.
3) Dalam menyelesaikan masalah kurang teliti.

erung tinggi

1. Den iti ' : : Matematika

gulan SMPN 1 Watampo{j@@mendapatkan hasil peneliti

rencana

dengan pemahaman yang telah didapatkan, (d) memeriksa Jawaban dapat

NSTITUT AGAMA ISLAM NEG

memerlksa jawaban sendiri tanpa antan darl pihak Ialn : (2) profil
Kahan Eah stwld [lpendeND) adC @) rrImahaml
masalah, kurang dapat dalam memahami masalah mengenai soal tersebut
dalam bentuk tulisan, (b) merencanakan masalah, kurang dapat dalam
menganalisis dan mengolah informasi yang telah didapatnya, (c)

menyelesaikan masalah, dalam penyelesaian masalah sesuai dengan
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rencana yang telah ditetapkan terlebih dahulu, (d) memeriksa kembali
jawaban, tidak dapat memeriksa jawaban sendiri memerlukan pihak lain
dalam memeriksa jawaban (Asdar, 2015).

. Hasil penelitian yang berjudul “Gaya Kognitif Field Independent dan Field

Dependent siswa SMP kelas VIl Dalam Memecahkan Masalah Matematika

pada Materi Segi Tiga da 2. Menunjukkan bahwa pemecahan

enderung membutuhkan

siswa SN

Menunjukkan bahwa (i) profil pemecahan masalah subjek bergaya kognitif

:NbTIle T AGAMA IS AN NE

reflektif dideskripsikan melakukan |dent|f asi fakta, (il Berf)"klr reflektlf
K yang ana kR‘ mp*lf duNmkan@\ahamlhasalah
dengan melakukan identifikasi fakta dan memeriksa kecukupan data. Pada
langkah membuat rencana pemecahan masalah, subjek yang bergaya
kognitif impulsif menggunakan strategi dengan menentukan operasi

pemecahan masalah yang akan dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan
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memecahkan masalah yang diberikan. Selanjutnya ketika melaksanakan
rencana pemecahan masalah subjek yang bergaya kognitif impulsif
melaksanakan sesuai dengan strategi yang dijelaskan pada tahap rencana
pemecahan masalah. Dalam hal ini subjek ketika terjadi kesalahan dalam

pemecahan masalah, subjek bergaya kognitif impulsif tidak

menemukannya. Namun, kini bahwa jawabannya sudah

menjawab  pert I, dengan alasan bahwa

£
ma
unt
ala

rame : an g :
! ! K
i dim
. pat /o
analitis dalammengambil sebuah Keputusan, baik dalam kehidupan sehari-hari
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maupun untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa untuk menghadapi

#-E-RINC |

Dalam pemecahan masalah siswa memerlukan kemampuan berpikir.

Oleh karena itu, siswa dengan karakteristik berpikir yang berbeda akan dapat
menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda-beda, sehingga prestasi

belajar yang dicapai oleh tiap siswa belum tentu sama. Perbedaan ini salah
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satunya dapat dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa. Gaya kognitif adalah
suatu cara khas yang dilakukan seorang individu dalam memfungsikan
kegiatan mental di bidang kognitif, baik itu menganalisis, mengolah,
mengigat, memecahkan masalah, maupun memproses informasi yang bersifat

konsisten dan logis.

Dalam memecahkan ognitif sangat dibutuhkan. Orang

yang mempunyai unakan strategi yang

dalam kehidupan

Q

un en j
sala te
ka ntif BT yang diketahui,

ditanyakan, rancangan penyelesaian masalah dan hasil penyelesaian masalah.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan

maKmaterE siszdasarkln gayNgnitif @a denIan cara

memberikan angket gaya kognitif terlebih dahulu, kemudian tes soal bentuk

alajabar pada kelas VI1I yang kemudian dianalisis berdasarkan kelompok gaya
kognitif sehingga dapat diketahui kemampuan pemecahan masalah

berdasarkan masing-masing gaya kognitif yang dimiliki siswa yaitu gaya
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kognitif berdasarkan psikologis terbagi atas gaya Field Independent (FI) dan
Field Dependent (FD), berdasarkan konseptual tempo terdiri atas gaya

Reflektif dan Impulsif.

Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari

Gaya Kognitif Kemampuan
Pemecahan

Masalah

.

Konseptual
Tempo

Langkah-langkah

Memahami Masalah

Psikologis
Merencanakan
Pemerahan Magalah

FD | FI
INSTITUT AGAMA ISL{ Meyelosalan

KERI|NC

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Memeriksa Kembali
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F. Hipotesis
Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
n1: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan gaya gaya kognitif Field Independent (FI), Field

Dependent (FD), Reflektif dan Impulsif pada materi Bentuk Aljabar siswa

kelas VII SMPN 1 Sungai P jaran 2021/2022

Ha: Terdapat perbedaan an pemecahan masalah

MA ISLAM NEGERI

RINCI

INSTITUT AG



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu

penelitian yang dilakukandengan ggrjun ke lapangan untuk mengumpulkan

sejumlah data yang diper mampuan pemecahan masalah

B. Metode Penelit

: N ST ABERATSPAM NEGER ™"
u me ang digugakan untuk megggambarakaggobijek atgu subjek
eliti Henga sebe]rnya( u, 201ﬁetode Iskriptif

ialah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau

gambaran, tulisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,

dan fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah (Hardani et

28



al., 2015). Metode deskriptif juga bertujuan untuk mengumpulkan data

mengenai

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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kedaan yang sebenarnya pada saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini
yaitu mendeskripsikan bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan gaya kognitif Field independet (FI), Field dependent (FD), Reflektif
dan Impulsif pada kelas VII SMPN 1 Sungai Penuh.

C. Tempat Penelitian

Tempat penelitian a tau lokasi yang dijadikan sebagai

itian akan dilaksanakan di

objek penelitian. P ini, te

021/2 erlokasi di Jalan

SMPN 1S padaffanun,ajaf
e

menurut guru matematika masi tergolong rendah sehingga sebagian

STITUT "\(“AMA ISLAM NEGERI

S|swa kurang paham dalam pemecahan masalah matematls
PopKdan SEeI Pean l N C I
1. Populasi
Populasi adalah suatu wilayah yang terdiri atas subjek dan ojek
yang mempunyai karakteristik tertentu untuk digunakan sebagai sumber

data dalam penelitian yang kemudian akan ditarik kesimpulannya
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(Hardani. Ustiawaty, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMPN 1 Sungai Penuh kelas VII semester 2 pada tahun ajaran
2021/2022 yang terdiri dari 7 kelas yaitu VII A sampai dengan VII G.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki populasi (Hardani 017). Teknik pengambilan sampel

sampling vyaitu teknik

Data primer merupakan hasil penelitian yang dikumpulkan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER|

langsung dari lapangan berupa hasil, angket dan tes yang ditunjukkan

Kpada E tentaRjul yaIg diteINitu ker@uan psl‘wecahan

masalah matematis siswa di tinjau dari gaya kognitif pada SMPN 1
sungai penuh kelas VII terhadap pokok bahasan Bentuk Aljabar.
Adapun data primer yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1) Lembar jawaban tes pada materi Operasi Aljabar
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2) Lembar hasil angket yang telah diisi oleh siswa untuk melihat gaya
kognitif yang dimiliki oleh siswa.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data. Data sekunder adalah data yang

mendukung keperluan atiwi, 2017).

2. Sumber data

. Sumbe

SMPN 1Sungai Penuh.
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F. Teknik Pengumpulan Data
K TekEengurRm dat{adalaN yan@unakarl peneliti
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode tes dan

angket.



32

1. Tes

Tes yang digunakan adalah tes pemecahan masalah matematis
yaitu tes yang tidak langsung diketahui jawabannya dan terdapat beberapa
perintah soal sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah

matematis, hal ini bertujuan agar peneliti mendapatkan data kemampuan

pemecahan masalah ma secara tertulis. Tes ini diberikan
pada seluruh sis ipi memiliki gaya kognitif
Field 1 [ _ C Impulsif  untuk

sudah di

ini angkee
siswa.
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3. Teknik dokumentasi

K TeEokun‘R yaninigunaNenelit@ah doilmentasi
yang dilakukan peneliti pada saat tes berlangsung, pada saat pengisian
angket, dan hasil dari tes dari siswa. Dengan menggunakan teknik
dokumentasi ini peneliti dapat mengumpulkan berbagai data yang

berbentuk dokumen (Netriwati, 2016).
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G. Instrumen Penelitian
1. Angket
Angket adalah teknik mengumpulkan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan kepada siswa dalam bentuk tulisan

untuk dijawab. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui

gaya yang dimiliki oleh -masing siswa yaitu gaya kognitif

Field dan  Impulsif
(Sugion et gaya kognitif

n (-) dan 14

yaitu

Negatif 1 2 3 4




34

2. Tes
Tes yang diberikan peneliti kepada siswa adalah soal tes berbentuk
uraian. Peneliti memilih bentuk tes yang seperti ini dikarenakan dalam
soal uraian bisa dilihat langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh

siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti. Sehingga

tampaklah kesalahan- dilakukan oleh siswa dalam

menjawab soa

dlgunakan untuk bahan ana|ss kemampuan pemecahan masalah

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

matematls siswa dltlnjau dari gaya kognltlf Field Independent Field

MenderEﬂektlf Rmpulslpada rN Bentt@abar I

H. Teknik Analis Data ( Uji Coba )
1. Validitas isi (Validator)

Analisis kevalidan butir soal pertanyaan soal tes dan angket oleh

ahli materi memberikan skor untuk setiap item dengan jawaban. Untuk

soal digunakan 1 = Sangat Tidak Baik (STB), 2 = Tidak Baik (TB), 3 =
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Baik (B), dan 4 = Sangat Baik (SB). Untuk angket digunakan 1 = Tidak
Valid (TV, 2 = Kurang Valid (KV), 3 = Cukup Valid (CV), 4 Valid (V),
dan 5 = Sangat Valid (SV). Untuk menjumlahkan total skor tiap validator
dan mencari rata-rata dengan rumus Aiken V:

V=

Keterangan :

bel 3.2 Kriteria Valid

Interprestasi Keterangan
Rendah

merdaﬁ hasil itungafl meng an rurgiken ldidapat
afMva val instrufment tes sdal oleh™valldator a soal homor 1
interprestasinya 0,66 artinya berada pada interprestasi sedang, nomor 2 =

0,83 interprestasi tinggi, nomor 3 = 0,83 interprestasi tinggi, dan nomor 4

= 0,83 interprestasi tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrument soal
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tes dapat digunakan untuk penelitian (Srirahayu & Arty, 2018). Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada lampiran VII1 halaman 126.

2) Angket

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Aiken V didapat

bahawa validasi angket oleh validator bahwa validasi isi instrument

angket gaya kognitif oleh

Tabel 3.4 Hasil vadi

ar 1 dan validator 2

\4 S‘I‘a 28
4 (173 (10 4
5 Ul 4 (12 6
3 4 I ) 3
4 5 4
5 3] 3 2 4
6 4 | 4 3 6 ,
7 FI 3] 3 4 0,5
8 4 6
9 2 :
10 FI 2 0,6
i1 2 3 0,3
12 2 2 0
13 D 3 2 4
14 5 3 7 375
15 3 4 0,5
16 R 4 7 0,875
17 RF 4| 5 4 7 0,875
T TTRENT] A4 BN 8 LH@M NE"E?R
19 RF P k£
4 3 B3 o 75
| 4 3 B3 0, 75
2 [ 5 MRSy Ty
23 IM 34| 2]3 5 0,625
24 IM 34|23 5 0,625
25 IM 4 31]3]2 5 0,625

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran IX pada halaman 127.
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2. Validitas Tes Uji Coba
1) Validitas Tes

Validitas adalah tingkat keandalan alat ukur yang digunakan.
Instrumen dikataka valid berarti menunjukkan alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkan hasil suatu data baik (Lia Vendiagrys,

Iwan Junaedi, 2018). Uji berguna untuk mengetahui apakah

ada soal-soal atau diganti dengan soal

baru gap ti iias yang digunakan

J”""

ada Ia}ﬁ.:va[id?'}ég isi.(Haloho,
\ \ |

aliditas isi adjlah‘suaty v@idi

mana isi tes mencermi

dengan materi yang diajarkan.

KoefisienVairenee
0,90 <rb < 1,00 Validitas sanga tinggi
N G070 £ E 0905 | V1A, 155 Vallcitas tinggi 5 1= 121
0,30 <rb <0,70 Validitas Cukup
0,2 <0,30 ta ren
,20 Vali angat §endah
umber ™. (Sataloff et al, 2015

Untuk menentukan validitas isi atau butir digunakan rumus

koefisien Product Moment Person dengan rumus :
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Keterangan:

= Indeks korelasi antara dua belahan instrument
= Banyaknya responden / banyak siswa uji coba
= Belahan pertama /jumlah skor yang diuji

= Belahan kedua/ jumlah skor ujian

Interprestasi di n cara membandingkan harga
pada tabel harga

ikasi 5%. Jika >r

Masukkan data pada data editor

in ol
Pada variabel view definisikan d

Setelah itu, klik menu Analyze, pilih Corelete, kemudian pilih

11 -

d) Masukkan semua variabel kedalam kotak variable dengan mengklik

STITHT AGAMA ISI AM NFGFRY|

tanda panah kemudian pada Correlation Coeffcients Checkllst

KERINCGCI

e) Pilih ok, maka akan muncul output validitas butir tes.

V

Bivarete.
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Tabel 3.6 Hasil uji Validitas Tes Soal

lecj)glr ny Rtabel Keterangan
1 0,655 0,349 Valid
2 0,491 Valid
3 0,891 Valid
4 0,630 Valid
5 0,771 Valid
6 0,364 Valid
7 Valid
8 Tidak Valid
9 Tidak Valid
1

gunakan untuk melakukan penelitian, sedangkan soal nomor 8,9,10

tidak valid maka tidak kita masukan soal tersebut kedalam soal

.. A%

penelltlan selanjutnya Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran

XI pada halaman 130.
- ran kete penilaian dalam

mengukur dan dapat dipercaya. Uji reabilitas soal dllakukan untuk

"STIT{MT ‘\(“AFBWA 'SLAf‘s

mendapatkan soal yang baik Soal yang a |hat reabl itasnya

Nalah Eyang Rklta pl<a| DNmene@] reabItas soal

akan digunakan rumus yaitu :

Keterangan :

r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan.
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N = Banyak item.
Yo = jumlah varians skor tiap — tiap item
g7 = varians total

Tabel 3.7 Kriteria Reabilitas

Koefisien Korelasi Kualifikasi
0,91-1,00
0,71- 0,90

(] T
W11 Uipéro}eh dengan perhitu
-

I'11 > I'tabel maka butir s

2020 dengan langki

b) Pada variabel VIEW def an data

N 55 T Setelah Tt \kiik et analyze, pilin deale; Skemudiah pilih

K-E-R.INC.I
Masukkan semua variabelke dalam kotak item dengan meng-klik

tanda panah, kemudian pada model Pilih Alpha.
e) Pada langkah sebelumnya, klik Statistics kemudian pada
Descriptive for chechlist Scale if item detected.

f) Klik continue lalu ok, maka akan muncul output reabilitas tes.
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Tabel 3.8 Hasil Reabilitas Tes

Reliability Statistics

Cronbach's | N of Items
Alpha

, 706 7

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa soal tes

memenuhi Kkriteria R ntuk lebih jelas dapat dilihat di

kesukaran adalah:

Tk =

SM=

=N(IaPel%? K,Fterlag\ndel}sr sukgan AM N - G o1
Indeks Kesukaran | =~ 'Kategori

KERINEI

Sumber :(Amelia, 2017).

Pengujian indeks kesukaran soal tes dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS 2020 dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a) Masukkan data pada editor.
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d)
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Pada variabel View definisikan data.

Kemudian klik Analyze, kemudian klik Descritive Statisticts, klik
Frequensis.

Kemudian keluar box dialog. Maka kita masukkan pertanyaan soal

pada kotak sebelah kiri ke kotak variabel sebelah kanan.

Kemudian klik s centang mean, lalu continue, klik

emudian kita cari indeks

.10 Hasil r a-{rz%ta~ } .

27 1
Statistics
PL| P2 | P3fP4a [ P5]| P6 | P7 |Jumlan
Valid 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32
N missing] ol ol ol ol ol o o 0
Mean 3,50(2,38|8,00|1,94(5,25(1,00]|0,84| 24,75
Ta uk
Statistics
prl P2 [ P3fPa [P5 ]| P6 | P7 [Jumlan
valid | 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32
N wmissing]l ol ol o] o] o o] o 0
indeks 0,5/0,34[1,00(0,27|0,75(0,15|0,12| 3,13
IN " E
15 " S ) -

K

ERIN |

Hasil output SPSS diatas diperoleh nilai indeks kesukaran pada

soal nomor 1 P = 0.5. Jika nilai tersebut diinterprestasikan berdasarkan

kriteria indeks kesukaran, maka nilai P berada pada kriteria rendah
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Artinya, tingkat kekonsistenan instrument tersebut cukup baik untuk
digunakan. Dengan cara serupa diperoleh nilai indeks kesukaran pada
soal nomor 2 sebesar 0,34 (sedang), butir soal nomor 3 sebesar 1,00
(tinggi), butir soal nomor 4 sebesar 0,27 (rendah) butir soal nomor 5

sebesar 0,75 (tinggi), butir soal nomor 6 sebesar 0,15 (rendah), butir

soal nomor 7 sebes h ). Jadi dapat kita simpulkan
terdapat 4 s i soal sedang dan 2 soal

111 pada halaman

butir

satu

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Keterangan:
= Indeks daya pembeda soal (Indeks Diskriminasi)
BA = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas

BB = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah



44

N = Jumlah peserta tes

Tabel 3.12 Kriteria Daya Pembeda

No | Range Daya Katerangan
Pembeda
1 0,40 - 1,00 Soal Baik
2 0,30-0,39 Soal Diterima
3 0,20 - 0,29 Soal Diperbaiki
4 0,00-0,19 Sangat Ditolak

Sumber :(Amelia, 2017).

dalam penelitian ini

langkah-langkah

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Tabel 3.13 Hasil Daya Beda Soal Tes

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Item Deleted | if Item Deleted | Total Correlation if ltem Deleted

44,31 589,770 ,644 729

pertanyaan
1

ge”a”yaa” 45,44 580,899 440 728




45

gertanyaan 39,75 423,161 ,841 ,627
Zertanyaan 45,88 552,694 ,558 711
gertanyaan 42,56 492,899 ,683 677
gertanyaan 46,72 606,015 ,303 142
gertanyaan 46,97 614,676 ,361 , 745
Jumlah 23,06 154,835 994 706

Hasil output jperoleh nilai hasil daya pembeda

pada soal sebut diinterprestasikan

133.

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

5). Penentuan Instrumen Tes
Setelah menganalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran dari instrument yang dibuat, peneliti membuat

keputusan untuk memilih dan menentukan butir soal manakah yang
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digunakan untuk menguji kemampuan pemecahan masalah siswa.
Keputusan yang dibuat oleh peneliti berdasarkan kepada kriteria-
kriteria analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran butir soal yang telah ditentukan. Selain itu, pengambilan

soal juga memperhatikan indikator yang ditentukan untuk tes

kemampuan pemecah

suatu data baik (Lia Ve

berguna untuk menget3

0,30 <rb <0,70 alldltas Cukup

STIOEPEO N s A A A 16 VValdiarepda > = 6
T TG<0,207 VT Nrdliditas sangat rendal i

KumbeEtaloffR 2015
Unt enentlikaf valioltas iNu buCertan\lr yang

digunakan rumus koefisien Product Moment Person dengan rumus :

- .

<
’ -

Keterangan:

= Indeks korelasi antara dua belahan instrument
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= Banyaknya responden / banyak siswa uji coba
= Belahan pertama /jumlah skor yang diuji
= Belahan kedua/ jumlah skor ujian
Interprestasi di peroleh dengan cara membandingkan harga

yang diperoleh dari perhitungan dengan harga pada tabel harga

kriteria Product Mom an taraf signifiikasi 5%. Jika >r

sebagai berikut :

a) Masukkan data pada data editor

b). Pada variabel view definisikan data

.. &M% ool

c). Setelah itu, klik menu Analyze, pilin Corelete, kemudian pilih

d). Masukkan semua variabel kedalam kotak variable dengan

B B E B O

mengklik tanda panah , kemudian pada Cgrelation Coeffcients

Bivarete.

Checklist Perason.

INSTITHT AGAMA ISI AM NFG

e) Pilih ok, maka akan muncul output validitas butir tes

KERINCI

Tabel 3.15 Hasil Validitas uji coba angket Field Independent (FI)

Butir ny Rtabel Keterangan
soal

1 0,876 0, 449 Valid

2 0,791 Valid

3 0, 838 Valid

4 0,865 Valid
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5 0,880 Valid
6 0,663 Valid
7 0,625 Valid
8 0,847 Valid
9 0,682 Valid
10 0,777 Valid

Berdasarkan uji validitas instrumen angket Field Independent

(FI) maka dapat kita sim ahwa pada pertanyaan 1 samapai 10

valid maka dapat Jei kukan penelitian selanjutnya.

I | ; |
selanjutnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat di Iamplran XVIII pada

"STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

halaman 1

KERINCI

Tabel 3.17 Hasil Validitas uji coba angket Reflektif

Butir ny Rtabel Keterangan
soal

1 0, 708 0,449 Valid

2 0,450 Valid
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3 0, 730 Valid
4 0,704 Valid
5 0,586 Valid

Berdasarkan uji validitas instrumen angket Reflektif maka dapat
kita simpulkan bahwa pada pertanyaan 1 samapai 5 valid maka dapat

kita gunakan untuk mel penelitian selanjutnya. Untuk lebih

jelas dapat diliha

INSERUT AGAMA ISLAM NEGERI

K-E-R 1IN C I

Reabilitas instrumen adalah suatu ukuran ketetapan penilaian
dalam mengukur dan dapat dipercaya. Uji reabilitas angket dilakukan
untuk mendapatkan suatu pertanyaan yang baik untuk digunakan.

Pertanyaan yang akan dilihat reabilitasnya adalah pertanyaan yang
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akan kita pakai. Dalam menentukan reabilitas soal atau pertanyaan

dalam sebuah instrumen akan digunakan rumus yaitu :

Keterangan :

r11 = Reliabilitas tes atau instrumen secara keseluruhan.

N = Banyak it

2o, = jumlah varians skor tiap — tiap item

A

af = varians total e
I‘.J oAy o

|
-
|

.19 Kriteria éa'irl‘iia's}

oeTisien Korelasi Kualifikasi

0,91 -1,00 Sangat tinggi

0,71- 0,90 Tinggi

0,41-0,70 Cukup
Rendah

0,21-0,40

reabilitas.

IN S 1T kén}ujiéq CReQbPhJﬂaQ b'u&' Ls@%‘i rt@s Ma&”rc)&at‘an ini
Knengg an baerrogerr SPSNO der@angka‘langkah
sebagal berikut:
a). Masukkan data pada editor.
b). Pada variabel view defenisikan data.
c). Setelah itu, klik menu Analyze, pilih scale, kemudian pilih

Reability Anaysis.
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d). Masukkan semua variabelke dalam kotak item dengan meng-klik
tanda panah, kemudian pada model Pilih Alpha.
e). Pada langkah sebelumnya, klik Statistics kemudian pada
Descriptive for chechlist Scale if item detected.

f). Klik continue lalu ok, maka akan muncul output reabilitas tes.

Tabel 3.20 Hasil reaby angket Field Independent (FI)

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

,935

Berdasarkan tabe

angket memenuhi Kriterj llitas. Untuk lebih jelas dapat dilihat

di

| N STabbis A Hasil feanita i dobalarigket FieidDpehadnt (FD)

=E DB |
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,928 5
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pertanyaan

angket memenuhi Kriteria reabilitas. Untuk lebih jelas dapat dilihat

dilampiran XXII pada halaman

Tabel 3. 22 Hasil Reabilitas uji coba angket Reflektif

N

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

, 766

erdasarkan

memenuhi

kriteria

Reliability Statistics

aangket Im

Cronbach's
Alpha

N of Items

,867

Berda

Id men@i@kkan bahwa pertanyaan angket

|IN Snieinéntibi| kritefia freabilitas.| S0tuk, lebiti\jelas 5 dapat | dilinat

J.ERTNC

Dalam rangka mempermudah tahap analisis data pada bab IV, maka

diperlukan suatu variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Gaya Kognitif Siswa
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Indikator : mengelompokkan siswa berdasarkan gaya kognitif yang
dimiliki siswa yaitu gaya kognitif berdasarkan Psikologis terdiri dari
gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent, dan berdasarkan
konseptual tempo dapat terdiri dari Reflektif dan Impulsif.

Cara pengukuran: gaya kognitif siswa

tas 4 kelompok soal, kelompok

arjanti, 2015).

1.FI 2.FD

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

“E R4 N C |

Tabel 3. 24 Nomor Soal dan Gaya Kognitif Siwa

No Nomor Pertanyaan Gaya Kognitif
1 1-10 Field Independent
2 11-15 Field Dependent
3 16-20 Reflektif
4 20-25 Impulsif
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah
Indikator: Nilai tes siswa pada tes soal Materi Bentuk Aljabar
ditinjau dari pemecahan masalah.
Cara Pengukuran : dimana setiap soal mempunyai skor masing-

masing sesuai dengan langkah — langkah pemeahan masalah. Adapun

langkah — langkah yan am penelitian ini yaitu memahami
masalah, esaikan masalah dan
lah dilaksanakan

at dilihat di

Penilaian  akhir pemecahan masal siswa

enggunakan rumus, PSS 2020 dalam menga

rat
R ya ero
Sim rpr

Nilai akhir tes kemampuan pemecahan masalah siswa akan

| I\diintérprestasikan Sebagaiberikiit: | 5 L AN NEGER]

arjanti, 2015).

mel 3.ErererKemTapuaNnecahejsala
Ang Kete n

1 80-100 Baik Sekali

2 66-79 Baik

3 56-65 Cukup Baik

4 40-30 Cukup

5 29-15 Kurang

6 14-0 Kurang sekali

Sumber: (Rismen et al., 2020).
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J. Teknik Analisis Data

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menaganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan

dta yang telah dikumpul sebagaimana adanya maksud membuat

kesimpulan yang berlaku

Statistik ajikan data yang telah di

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Keterangan :

K- BE«~R~ N C |

= Jumlah hasil perkalian antara masing-masing dan dengan

frekuensinya
= Jumlah data

b. Standar Deviasi
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Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunkan dalam
menghitung nilai Zi pada uji normalitas.
S=
Keterangan :

S= standar deviasi

X=nilai rata-rata

2. StatistiK
Pengolahan dan analisis data statistik nonparametrik dimaksudkan

INSTITUT AGAMA ISLAM NE

untuk mempermudah menganaI|S|s data dengan peneli tlan |n| dlgunakan
Kk merEhm Rnllal Iasn kNpuan @cahanlﬂasalah
siswa ditinjau dari gaya kognitif normal dan homogen.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang

akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak (Nuryadi, n.d.).
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Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut :
1) Merumuskan hipotesis
Ho : data dari populasi yang berdistribusi normal

H1: data dari populasi yang tidak berdistribusi normal

2) Menentukan taraf signifikasi. Pada penelitian ini taraf

normalitas statistic des rlptive yaitu uji shapiro -wilk. Adapaun

NSTITUT "\FAMA SLHM NEGERI

langakah- Iangka sebagal berl ut:
K a) Ekan Rpada IData Npada @abel I/iew di
defenisikan data
b) Pada menu utama SPSS, klik menu utama SPSS, kelik menu

Analiyze, pilih deskriptive statistc, kemudian pilih explore.
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c) Masukkan data pada kotak Dependent list dengan meng-klik
tanda panah, kemudian Kklik plot dan cheklist normality plots
with test pada explore plots, lalu klik continue.

d) Untuk memperoleh tampilan output nilai statistic beserta plots

pilih both pada display.

e) Kilik ok, maka

Tt gan Ftabel
i terbesar)
Taraf signifikan o = signifikan= 5%

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

||| Perumusan hipotesis

K -E-R-b-N-€ |

H1 = sampel berasal dari populasi yang tidak homogen

iv. Kriteria pengujian
Jika signifikasi < 0,05, maka HO ditolak

Jika signifikasi > 0,05 maka H1 diterima(Nuryadi, n.d.).
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Pengujian homogenitas data yang diperoleh dalam
penelitian ini dihitung menggunakan bantuan SPSS statistics 2020
menggunakan uji statistic deskriptive, diggunakan uji statististic
deskriptive karena data sampel kurang dari 30.

Adapun langkah-langkah sebagai berikut:

a) Masukkan d t, pada variabel view defenisikan

e) Pilih homogeneity of varians test

IN. TITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Selanjutnya klik contlnue sehingga akan muncul kembali
K Ek dlaIRne — I ANON C I
g) Kilik continue kemudian ok, maka akan muncul output spss.
c. Uji Kruskal Wallis
Jika data yang dianalisis tidak homogen maka kita gunakan uji

Kruskall Wallis. Uji kruskal wallis digunakan untuk melihat
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perbedaan metode yang di gunakan dan jumlah sampel yang tidak
sama. Uji kruskal wallis digunakan untuk membandingkan nilai
akhir kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau dari gaya
kognitif, apakah terdapat perbedaan yang signifikasi atau tidak.

Hasil dari Kruskal Wallis yaitu apabila nilai sig < 0,05 H1 diterima

dan HO ditolak, s ilai sig > 0,05 maka HO diterima

95 % (usman, 2006).

untuk

al ilai ~ sesuai
test, klik legacy
dialog, klik K Independent Samples

)T!TUT AGAMA ISLAM N GERI

e) Muncul kotak dialog Test for saveral Inde pendent Samples,

K Ekkan RJeI nIII ke N< Var@llst lmudlan

masukkan variabel kode kekotak Grouping variable. Untuk

test type berikan tanda centang, pada kruskal —wallis H,

kemudian klik Define Range.
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f) Muncul kotak dialog saveral independent samples untuk
minimum isikan 1 dan untuk maximum isikan 4, lalu klik
continue.

g) Kemudian klik ok, maka akan muncul output uji kruskal

wallis.

K. Prosedur Penelitian

1. Menentukan kel

a untuk mengetahui validitZSsltir soal, reabilitas tes, tingkat

@il

R}

yang telah ditentukan.

NSTITUT AFAF. A !IS LAM mgca s ER|

¥
Mengolah dan mengana sis data hasil kemampuan pe han masalah.

K-E-R | N C |

22

o
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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakakan dalam lebih dari 1 minggu terhitung

mulai tanggal 22 Januari - . Dalam penelitian ini, peneliti

bertindak sebagai sekaligus elum melakasanakan

penelitian, ahulu di gry&pkgq ;'gala ses

| 1
enelitian. Persjapan t°er's£6ut meliputi Kisi-
\v

diperlukan saat

r, Kisi-kisi untuk meng Puan pemecahan masala

kisi angket untuk mengetahui ga pitif siswa.

penelitian, dengan

dan satu kali perig

pemecahan masalah. anaan penelitian dapat dilihat

padaddveliberikbitini: ACGANMA ISLAM NEGER]

KERINCI



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No | Hari dan Tanggal | Jam ke- | Alokasi Keterangan
Waktu Pelaksanaan
1 | Senin, 24 Januari 4-5 2 x40 Pemberian soal tes uji
2022 menit coba pada kelas VIl B
2 | Rabu, 26 Januari 1 40 menit | Pemberian tes angket
2022 gaya kognitif pada
kelas 7 A.
3 | Rabu, 26 Januari Pemberian Soal tes
2022 kemampuan
pemecahan masalah
pada kelas 7 A

1. Gaya Kognitif

IN ‘() TP(?LMJ;E g%/%m}f%lsé/\g’ ‘Tm%gﬁlaﬁn&ng%lﬁég langket,

Kﬂsian iEmen aRdiIak\lan di NVII A@VII E Iada hari

Rabu, 26 Januari 2022 pada saat Jam pelajaran yang berbeda. Pengisian
instrument dilaksanakan pada jam pelajaran Matematika selam 1 jam
pelajaran (40 menit). Pemilihan dan penggunaan jam ini sudah di izinkan

dari guru mata pelajaran Matematika yang bersangkutan. Berdasarkan
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hasil tes angket tersebut ditetapkan siswa yang memiliki gaya kognitif
Field Independent (FI), Field Dependent (FD), Reflektif dan siswa dengan
gaya kognitif Impulsif. Dari hasil pengisian angket gaya kognitif
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Gaya Kognitif Siswa

Kelas VII | Jumlah
E
1 Field 0 29
Indeg

2 | Fig dent

No | Gaya kognitif

3

Reflektif ‘

Impulsif 2

Jumlah 32 64

Berdasarkan tabe a apatkan data bahwa dari siswa

las W nOn oo me | gaya

gnit sis

itif SREMektif

Penuh terdapat 21 siswa yan iliki gaya kognitif Field Independent

| ("F?)’ I |s‘l;/!i’ a %é:rtA F—' ADb%r‘de #L)N gsWﬁ é}f/g llognltlf

WKtif dEiswa Rmemild gayNitif Ir@f. DatIIengkap

hasil angket gaya kognitif dapat dilihat di lampiran XXVII halaman 150.

paya kognitif Field endent

6 siswa yang i gaya

kognit a kelas MPN 1 Sungai

2. Kemampuan Pemecahan Masalah
Data kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari nilai tes pada

materi Bentuk Aljabar yang ditinjau dari pemecahan masalah. Adapun
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bentuk soal yaitu tes yang berbentuk uraian, dimana setiap soal
mempunyai skor masing-masing sesuai dengan langkah-langkah
pemecahan masalah. Tes ini dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Januari
2022 dengan alokasi 2 x 40 menit. Jumlah siswa yang mengikuti tes dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Distribusi J

Pemecahan Mas

ang Mengikuti Tes Kemampuan

1eld
Independent
(F1)
Field
Dependent

kemampuan pe dua gaya kognitif diikuti oleh

Jselufuh fsiswa yaitdi, 29 siswal Fieltirideperident!\(Fh), (15-siswa Field

den ﬁ Refl D!lf dan iswa | if atalj 100 %.
lebi dapatdilffat padd gamb plots wah inf.
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- =S

[ T R L F—— vt [T E—— p—y (S ar [ —

Savwa kognitf

Gambar 4.1 Box Plots

rdasarkan langkah- lang ecahan masalah yaitu ahami

masalah, merencanakan gsaian masalah, melaksanakan

nyel ah re ali Qi ikut :

Me i Masa

Ta y am hami masalah Si Field
dep nt (FI)

Lang Jumla a
Pemecahan
Masalah

NSTITUT AGA ?ﬁﬂl 9.081_5’\113(?1‘.'13W Soal-Seal | Soal

No. | No. | No. | No.

aha 1 2 1 7
asalah
Al 20 21 3 15 7 23

A2 0 0 0 0 0

(@)
(@)

A3 9 8 26 | 14 2 4 6

Jumlah 29 | 29 | 29 | 29 | 29 | 29 | 29
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa siswa dengan gaya
kognitif Field Independent (FI) banyak yang tidak menuliskan syarat-
syarat soal seperti yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan benar
dan lengkap, dan terdapat sebagian siswa dapat menuliskan unsur-unsur

yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan benar dan lengkap. Untuk

lebih jelas dapat dilihat p XXII1 pada halaman 169
2). Merencanakan

jeld Independent

erencanaka
n masalah :
3 4 7
1 26
1 0 0
B 0 0 1 0 0
0 0 0 0 0
28 6 7 3
Ju 29 9 29 29
Berdasarkan dia apa etahui bahwa sebagian besar

Isiswa Idengdn! daya Kognitif \Eieid Independent! (F1) lbahyeak: yang tidak

Kbuat Ena pRsaian,l dan N)at se@w sisxt dapat
merencanakan penyelesaian dengan strategi yang benar dan lengkap, dan

terdapat satu siswa menggunakan satu strategi tertentu  dalam
merencanakan masalah tetapi mengarah pada jawaban yang salah, dan ada

satu siswa yang dapat membuat strategi dalam merencanakan penyelesian
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namun kurang tepat. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran

XXXIII pada halaman 171.

3). Menyelesaikan Masalah

Tabel 4.6 Kemampuan Siswa dalam Menyelesaiakan Masalah gaya

Field Independent (FI)

Langkah | Keter Jumlah Siswa
Pemecahan | anaga
Masalah n
Menyelesai oal | Soal | Soal | Soal
kan No. | No. | No.
Ma 3 6 7
Cl 2 1 26 25
C2 0 0 0
8 0 0 0
C4 0 4 1 0
C5 27 9 14 4
Jumlah 29 29 29 29
siswa
nga nitif I) banyak yang tida mbuat
nyel n mas n siswa dapat saikan
masal ngkap, eberapa siswa

menggunakan suatu

: Mﬁirhl H;l‘:u!lr;f m%ﬂﬂaﬁa@av&a&hyﬁhﬁh%eﬂﬁe@&aﬁﬂ dalam

Kgan.uE IebihR dapaI dilihNa |arre xx>I|| pada

alaman 1

dengan langkah penyelesaian
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4). Memeriksa Kembali

Tabel 4.7 Kemampuan Siswa Memeriksa Kembali gaya kognitif Field
Independent (FI)

Langkah | Keteran Jumlah Siswa
Pemecaha gan
n Masalah

Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
No. No. No. No No.
4 5 .6 7

Memahami 3 4 1

Kembali 12 9 1

0

4

— 4
Berdasarkan tab §aias diketahui bahwa ga

ield Independent (FI) dapat uat kesimpulan dengan kata-Kata dan
gkagayang tepat, na rapa orang i dapat
enyimpul khi ha ngka-angk a, dan
a si mb Si n namun kurang te engan
wab khir, dan b a siswa ya embuat
kesimpu lebi sd dilihat lampiran XXXIII

: pa((iq halaman 175. . ~
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
b. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Field Dependent (FD)
PadEgian kan @sajika ta ha s kef@ampuan
pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif Field Dependent (FD)

pada materi Bentuk Aljabar siswa kelas VII SMPN 1 Sungai Penuh.

Penyajian data berdasarkan langakah-langkah pemecahan masalah yaitu
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memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah

dan memeriksa kembali diuraikan sebagai berikut :

1). Memahami Masalah

Tabel 4.8 Data Kemampuan Memahami masalah Siswa Field

Dependent

Langkah Jumlah Siswa

Pemecahan

Masalah

ERINCI
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2). Merencanakan Masalah

Tabel 4.9 Kemampuan Merencanakan Masalah Field Dependent
(FD)

Langkah Keter Jumlah Siswa
Pemecahan | anaga
Masalah n
Merencanaka Soa al | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
n masalah No. | No. | No. | No. | No.
4 5 6 7
i) 12 7 12 10
0 0 0 0 0
3 - 0 0 0
B4 Oy +s=@y F O 0 0 0
B5 1317 | 5 3 5
1507715 15 15 15
Berdasarkan tabel d dapat diketahui bahwa s gaya
gnigf _Field Depende E membuat re esaian
asalah, d at renca dalam
enye ng ab@iang benar dan leng Untuk
bih jei@8dapat dilih da |

ran Il pada ha

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

ERINCI
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3). Menyelesaikan Masalah

Tabel 4.10 Kemampuan Siswa dalam Menyelesaiakan Masalah gaya
Field Dependent (FD)

Langkah Keter Jumlah Siswa
Pemecahan | anaga
Masalah n
Menyelesaika Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
n Masalah No . | No. | No. | No. | No. | No.
3 4 5 6 7
C 6 7 12 9
! 0 0 0 0
Q 0 0 0
C4 0 _afred 0 0 0
B5S {112 | 3 3 6
L 150 715 | 15 | 15 15
N1Z
Berdasarkan tabel d pat diketahui bahwa sis engan
gaya kognitif Field Depen apat menyelesaikan masalah dengan
ose n ada
bagi I an ak bua nyelesaian masalah n ada
beral iswa ny! akaflasalah dengan yang
berbed p wa yang be I mengalami
salah dalam hitungart, “gan at orang siswa dapat membuat

: &ﬁ}eﬁ&%“t&apﬂtﬁ%ﬂeﬁﬂ idan’ s%lLdfmghbeN ﬁ’i@(ﬁlﬁ%hnny&

Kk Iebi?Es dapaRat pa1 IampiNXXI I @ halarrIn 180.
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4). Memeriksa Kembali
Tabel 4.11 Kemampuan Memeriksa Kembali atau membuat

kesimpulan akhir siswa gaya kognitif Field Dependent (FD)

Langkah | Keteran Jumlah Siswa
Pemecaha gan
n Masalah
So al | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
No. | No. | No. No | No.
4 5 .6 7
Memahami ) 4 0 1 2
Kembali 1 3 10 4 0
3 8 el 0 0 0
D4 B3 13 2 10 | 13
L 15017167 | 15 | 15 15
K127
C—
Berdasarkan tabel diat t diketahui bahwa gaya ko Field
Dependent (FD) dapat me impulan dengan kata-kata dan angka
ng répa Oy aNggi ulkan
wab ic tapi h de ang gka saja, dan ada yang
pat buat n n k tepat dengan | akhir,
dan a i is ng memb pulan akhir.
Untuk lebih jelas ihat la n XXXIII pada halaman 183.

c.| IBata KématnpbanRémecahan/Masalah Siswal Reflaktit s = 1 |

K>ada E ini aRsajikal data Nes kecuan pelinecahan
masalah siswa dengan gaya kognitif Reflektit pada materi Bentuk Aljabar

siswa kelas VII SMPN 1 Sungai Penuh. Penyajian data berdasarkan
langakah-langkah pemecahan masalah yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah dan memeriksa

kembali diuraikan sebagai berikut :
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1). Memahami Masalah

Tabel 4.12 Data Kemampuan Memahami masalah Siswa Reflektif

Langkah | Kete Jumlah Siswa
Pemecahan | rang
Masalah an

Memahami Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
Masalah No. | No. | No. | No. | No. No No.
1 2 3 4 5 6 7

2 7 10 11 11

2 1 0 0

5 4 1 1
Vq_s' 17%% 12 | 12
'y | £~
e d
pel Berdasarkgn' latgs diketahui ba lengan

C—

aya kognitif Reflektif tidakime Kan unsur-unsur yang di ui dan

ditanyakan dari soal dengag ap, dan sebagian menuliskan unsur-

sur adiketahui r. . dan ada dapat

enuligkan unsur-8 vangdiketa @ ditanyakan na urang

ngka [ as ( dil pada lampiran XX pada
halamé

2). Merencanaka

IS PO T AR AR S KR NEEERI

Jumlah Siswa
oal oal oal | Soal oal | Soal | Soal
n Masalah No. | No. | No. | No. | No. | No. | No.
1 2 3 4 5 6 7
B1 2 7 10 7 9 11 8
B2 0 0 0 4 0 0 0
B3 0 0 0 1 0 0 0
B4 0 0 0 0 0 0 0
B5 10 5 2 0 3 1 4
Jumlah 12 12 12 12 12 12 12
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa dengan
gaya kognitif Reflektif tidak membuat rencana penyelesaian, dan sebagian
siswa dapat merencanakan penyelesaian dengan strategi yang benar dan

mengarah pada jawaban benar, dan juga ada beberapa siswa yang dapat

merencanakan penyelesaj ng tepat dalam merencanakannya

dan ada satu an penyelesaian namun

. C4 0
NSTIHTUTAD LA VBENE R 2

Jumlah 12 12 12 12 12 12 12

Berdasarkan tabel diatas da!at dikeLhw bahwa siswa den!an gaya

kognitif Reflektif dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan
prosedur tertentu dengan jawaban yang benar dan lengkap, dan sebagian
siswa tidak menuliskan penyelesaian masalah, dan ada juga siswa dapat

menggunakan suatu prosedur tertentu dan mengarah pada jawaban yang
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benar tetapi salah dalam hitungan, dan terdapat dua orang siswa yang
menuliskan pemecahan masalah dengan penyelesaian yang berbeda, tetapi
mengarah pada jawaban yang benar. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
lampiran XXXII1 pada halaman 189.

4). Memeriksa Kembali

Tabel 4.15 Kemamp lksa Kembali atau membuat
kesimpulan akhir g tif
Langkah jswa
Pemec an ; ﬂ-l
nM A
Soal{'Soal | Soal | Soal Soal
0.t"'Nor g No. | No. No.
ST 3 4 5 7
emahami D1 1 2 5 0 2
embali D2 3 3 3 4 0
D3 0 4 1 0 0
D4 7 0 10
Ju 12
iata atd hui bahwa siswa ga gnitif
flek enuliskan mp den kata- Kkata dengan
tepat, dan wa t m skan ke ulan tetapi dengan
angka-angka saja, dan ada beberapa siswa ya t menullskan
INSTITUPAGAMATELAM NES
kesimpulan _namun dengan kata-kata dan angkanya kurang te at, ada
rapa of@ng siswa Rtidak embu impul ir. Urilk lebih

jelas dapat dilihat pada lampiran XXXIII pada halaman 192.
d. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Impulsif
Pada bagian ini akan disajikan data hasil tes kemampuan

pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif Impulsif pada materi



78

Bentuk Aljabar siswa kelas VII SMPN 1 Sungai Penuh. Penyajian data

berdasarkan langakah-langkah pemecahan masalah yaitu memahami

masalah, merencanakan penyelesaian,

menyelesaikan masalah dan

memeriksa kembali diuraikan sebagai berikut :

1). Memahami Masalah

Tabel 4.16 Data Ke

ahami masalah Siswa Impulsif

Langkah mlah Siswa
Pemecah
Ma an
So fﬁqa' Soal al | Soal | Soal
ah No. . _|}le. No. | No No | No.
\ _7_2' 3 4 7
\‘rl
Al 3 4 7 6
A2 0 0 0 0 0
A3 5 5 3 1 1 2
Jumlah 8 8 8 8 8
erdasar | di ike wa gaya kogni flektif
apat uns ng ahui dan ditanyak ri soal
deng kap, da agi wa menulis unsur yang
diketahui n, ad atu orafg siswa yang dapat

| m [STEPUTUATEATA ALY AN ER fkurang

kap. Ek Ieblﬁs dapI d|||hNda Iancr XX>III pada
man
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2). Merencanakan Masalah

Tabel 4.17 Kemampuan Merencanakan Masalah Impulsif

Langkah Keter Jumlah Siswa
Pemecahan | anaga
Masalah n

Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
No.

Menyelesaika Soal
n Masalah

Viasalah gaya

GAMA ISLAM NEGERI

al Soal Y Soal
: h No. : N

4

N
o1

oocnooowp_ozz

o h|OloO|~
W OO O N | Oy
Z
o

O|UIO|O|Oo|Ww
0| h~OOO|~
Owojolo|u

OO O|IOFIN

Jumlah
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa dengan
gaya kognitif Impulsif dapat menyelesaikan masalah dengan benar dan
lengkap, ada sebagian siswa tidak membuat penyelesaian masalah dan ada
satu orang siswa yang membuat penyelesaian, tetapi tidak jelas dan sulit
dimengerti. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran XXXIII pada
halaman 198.

4). Memeriksa Kem

Tabel ampyan_Memergksa atau membuat
Kesi Khir sisw. ay'q{kcighk;fi.f Impulsif
1
Keteran T'fro Jumlah Sis
emecaha gan
Masalah
Soa al | Soal | Soal | Soal Soal
N No. | No. | No. | No | No.
3 4 7
em 0
emball 1 4 1
D3 7 2 4 0 0
0 0 0 4 7
Jum 8 3 8 8 8
B d da diketahuf™ahwa siswa gaya

. kogrjitif Impulsif me(QuIiskan kesim%ulan ‘den?an kata-rkata dan angka

INSTITUT AGANMA ISLAM NEGERI
dengan tepat, dan ada sebagian siswa dapat menuliskan kesimpulan tetapi
Kan angka-angka s an addbeber wa i pat m@huliskan
kesimpulan namun dengan kata-kata dan angkanya kurang tepat, ada

beberapa orang siswa yang tidak membuat kesimpulan akhir. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada lampiran XXXIII pada halaman 200.
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C. Analisis Data
1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Field Independent
(FD)
Gaya kognitif Field Independent adalah seorang siswa dalam

menerima informasi dan mengolah informasi dengan kemampuannya

sendiri tanpa memerluk ang lain dan dalam memahami

masalah lebih a penyelesaian masalah

indikator indikator kemampuan pemecahan masalah diuraikan pada tabel

TITUT AGAMA ISLAM NEGERI

er| ut.

KERINCI
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Tabel 420 Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
dengan Gaya Kognitif Field Inedependent (FI)

Indikator Kemampuan Rata- Standar Keterangan
Pemecahan Masalah rata Deviasi
18,71 15,130 Kurang

Memahami Masalah

9 30,335 Cukup Baik

Merencanakan Mag

34,303 Cukup baik

Melaksana SSaian

Cukup Baik

\ a Kembali "

i }'
! |

Berdasarkan tabef di 'z;i'p oleh rata-rata siswa

alam  memahami masalah 18,71 yang memiliki ifikasi
kurang, dimana siswa kuragiina untuk menuliskan unsur-unsur yang
keta® a pFeTICT O Qb UNgan
ko Al anti. Rata-rata sis dalam
ereng clesai 9 yang memili ifikasi
cukup g mé anakan esaian masalah

yaitu dapat menuliskan gi "yang akan digunakan untuk

: ‘n"le(r?y;rlejsII!aA Tnagia(h; r&rﬁ!ﬂ é}Ja !bgbgﬁafiﬁ %ﬁiné\ly&gr‘?ié;pmlambuat
Kzgi daIErenyeIRw maslah. RNa kerr@an sisla dalam
menyelesaiakan penyelesaian adalah 53,00 yang memiliki kualifikasi
cukup baik, dimana siswa sudah mampu menyelesaikan masalah dengan
langkah yang tepat dan mendapatkan hasil yang benar walaupun masih
ada sebagian siswa yang salah dalam perhitungan atau penyelesaian tidak

tepat bahkan tidak menyelesaikan masalah. Rata-rata kemampuan siswa
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dalam memeriksa kembali hasil yang diperolen adalah 43,43 yang
memiliki kualifikasi cukup baik, dimana dalam menuliskan kesimpulan
akhir dari masalah sebagian siswa menuliskannya dengan lengkap, dan
ada beberapa siswa yang menuliskan kesimpulan akhir hanya angka-

angkanya saja, dan ada juga yang tidak menulis kesimpulan.

Uraian diatas sej arakteristik individu dengan gaya

kognitif Field ndang persoalan secara

berleda dengan siswa lain. HaI |n| sejalan

menggunakan strategi yang

INSTITUT AGAMA ISLAM NEG

dengan Slameto yang mengemukakan ba Wa individu F|eld Independent

K mamEenganRjah rlnghacNtugas-G yangI bersifat

analisis. Selain itu karakteristik siswa Field Independent (FI) cenderung

analitis

belajar sendiri, dan tidak bergantung kepada orang lain pada tahap
pemeriksaan kembali siswa Field Independent (FI) sudah dapat

menuliskan kesimpulan akhir dengan kata-kata dan angka-angka yang
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lengkap, namun masih ada juga ada bebepa orang yang menuliskan
kesimpulan akhir hanya dengan angka saja bahkan ada yang tidak
membuat kesimpulan akhir. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran
XXXIVpada halaman 202.

2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Field Dependent

seorang siswa dalam

Pada bagian ini akan dig

: Cé i
en Sal A i
i h. ; c
msasalah siswa dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) berdasarkan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah diuraikan pada tabel

K ERINCI

barkan bagaimana tingkat k
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Tabel 4.21 Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan
Gaya Kognitif Field Inedependent (FD)

Indikator Rata-rata Standar Keterangan
Kemampuan Deviasi
Pemecahan
Masalah
14,57 7,700 Kurang
Memahami
Masalah
13,252 Kurang
Merencanakan
Masalah

siswa yang
INS THFUTAGKITA PSR RIEGER

ncana penyelgagian adadah 2387 gyang iliki kualifikasi
Kg, seE Sis at m(Incan a enyelE masaleh yaitu
dapat menuliskan strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah namun ada beberapa siswa tidak membuat penyelesaian masalah

langsung saja mengarah pada langkah pemeriksaan kembali. Rata-rata

kemampuan siswa dalam menyelesaiakan penyelesaian adalah 30,29 yang
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memiliki kualifikasi cukup, dimana siswa bayak yang sudah mampu
menyelesaikan masalah dengan langkah yang tepat dan mendapatkan
hasil jawaban yang benar dan lengkap walaupun masih ada satu atau dua
siswa yang salah dalam perhitungan atau penyelesaian tidak tepat bahkan

tidak membuat penyelesaian masalah. Rata-rata kemampuan siswa dalam

memeriksa kembali ad ng memiliki kualifikasi kurang,

dimana dalam i masalah beberapa siswa

dj

Dependent (FD) kurang mampu menuliskan rumus-rumus yang akan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

digunakan, hal ini sesuai dengan Andres yang mengemukakan bahwa

N FielEendenR melilt garrN masa@ng palwg besar

sehingga mereka melupakan hal-hal kecil seperti penulisan rumus yang

akan digunakan dalam penyelesaian masalah, akan tetapi langsung
mengadakan perhitungan dalam penyelesaian masalah. Pada tahap

menyelesaikan masalah siswa Field Dependent (FD) tidak mendapatkan
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jawaban yang benar dan lengkap semua, karena dalam merencanakan
masalah dan langkah-langkah dalam perhitungan yang tidak tepat. Hal ini
sejalan dengan nasution yang mengemukakan bahwa individu Field
Dependent (FD) memerlukan bimbingan dan petunjuk dari orang lain

utuk memahami suatu permasalahan. Pada tahap memeriksa kembali hasil

yang diperoleh siswa Fi (FD) kurang mampu menuliskan

agak lama dan teliti sehingga jawaban dalam menyelesaikan suatu

INSTITUT AGAMA .SL M NEGERI

masalah cenderung benar (Azhil, 2017

K Pa&ian inR1 digaIbarkarNiman@kat kerIampuan
pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif Reflektif pada materi
Bentuk Aljabar. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah berdasarkan
langkah-langkah pemecahan masalah yaitu, memahami masalah,

merencanakan masalah, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali
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hasil yang telah diperoleh. Rata-rata kemampuan pemecahan msasalah
siswa dengan gaya kognitif Reflektif berdasarkan indikator-indikator
kemampuan pemecahan masalah diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 4.22 Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

dengan Gaya Kognitif Reflektif.

Indikator Standar Keterangan
Kemampuan Deviasi
Pemecahan

Masalah

Kurang Sekali

Melaksanakan
Penyelesaian

dalam A ilild Kasi kurang

sekali, dimame menulisRan unsur-unsur yang

RSTITO TASANA FSESW NEGERT ©
0,d gi(t un adagbeber jswa y pat mgmahami
Klah dE mean ]dlta secarﬁgkap ata-rata
siswa dalam merencanakan penyelesaian adalah 17,57 yang memiliki
kualifikasi kurang, sebagian siswa dapat merencanakan penyelesaian

masalah yaitu dapat menuliskan strategi yang akan digunakan untuk

menyelesaikan masalah dan ada beberapa siswa tidak membuat
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penyelesaian  masalah.  Rata-rata  kemampuan siswa  dalam
menyelesaiakan penyelesaian adalah 19,00 yang memiliki kualifikasi
kurang, dimana siswa bayak yang sudah mampu menyelesaikan masalah
dengan langkah yang tepat dan mendapatkan hasil jawaban yang benar

dan lengkap, dan ada beberapa siswa menggunakan suatu prosedur

tertentu dalam menyele tetapi mengarah pada jawaban

yang benar, t

tepat dalam tulisan kata-kata dan angkanya, dan ada beberapa siswa tidak

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

menulis kesimpulan akhir.

K UrEiatas Rn denlan karNistik i@u denIan gaya
kognitif Reflektif lambat dalam menerima informasi sehingga banyak
mengalami ketinggalan dalam memahami masalah, yang mana pada tahap
memahi masalah siswa banyak yang kurang dalam memahami masalah

namun ada sebagian siswa sudah mampu memahami masalah dengan
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baik. Pada tahap merencanakan masalah, sebagian besar ada yang dapat
merencanakan penyelesaian, dan sebagian tidak membuat perencanaan
penyelesaian. Pada tahap menyelesaikan masalah sebagian besar siswa
Reflektif dapat menerapkan langkah—langkah dalam pemecahan masalah

dan memperoleh hasil yang benar sehingga jawaban cenderung rendah

dalam tingkat kesalahan erapa siswa yang tidak membuat

memperoleh hasil yang

Gaya kognitif Impulsif "adalah seorang siswa yang cepat dalam

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

menerima informasi masalah matematika yang diberikan pada saat proses

Kar meEr nameabanI;enderNalah (@ menylesaikan

suatu masalah (Azhil, 2017).

Pada bagian ini akan digambarkan bagaimana tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif Impulsif pada materi

Bentuk Aljabar. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah berdasarkan
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langkah-langkah pemecahan masalah yaitu, memahami masalah,
merencanakan masalah, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali
hasil yang telah diperoleh. Rata-rata kemampuan pemecahan msasalah
siswa dengan gaya kognitif Impulsif berdasarkan indikator-indikator

kemampuan pemecahan masalah diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 4.23 Rata-rata Pemecahan Masalah Siswa

dengan Gaya Koga

Keterangan

_-Ecanda
u} eviasi

Memahami
Masalah

Merencanakan

Berdasarkan ta&b\el diatas diPeroIeh rata-rata kemar&o?jari siswa
! .

INSTITUT AGANMA ISLAM NEG

dalam memahami masalah adalah 5,14 yang memiliki kualifikasi kurang

li, dim@ina_siswa ak yar@ tida nulisk sur-urur yang
diketahui dan ditanyakan, seperti hai-hal yang akan diketahui dan
ditanyakan pada soal penyelesaian dan ada juga beberapa orang yang
dapat memahami masalah dengan baik dan benar.Rata-rata siswa dalam

merencanakan penyelesaian adalah 7,29 yang memiliki kualifikasi kurang
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sekali, banyak siswa yang tidak membuat rencana dalam penyelesaian
masalah yaitu tidak menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah namun ada beberapa siswa yang membuat
strategi seperti menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan untuk

menyelesaikan  masalah.  Rata-rata kemampuan siswa dalam

menyelesaiakan penyele 10,71 yang memiliki kualifikasi

kurang sekali, mampu menyelesaikan

yang

pat membuat penyelesaian § dalam

i I | Si fMiskan kesimpulan
namun kurang tepat dalam penulisan kata-kata dan angkanya dan ada

:NSJTlTUT AGAMA ISLAM NEGERI

beberapa siswa yangmenullskan ke3|mpulan akhir dengan ‘angka-angka

K-E-R I N C |

Uraian diatas sejalan dengan karakteristik individu dengan gaya

flah. Rata-rata kemampuan si

kognitif Impulsif cepat dalam menerima informasi, namun informasi
yang diberikan belum tentu benar, untuk itu ada banyak siswa kurang

dalam memahami masalah, namun ada beberapa siswa sudah mampu
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memahami masalah dengan baik. Pada tahap merencanakan masalah,
sebagian besar siswa tidak dapat merencanakan penyelesaian, dan
sebagian tidak membuat perencanaan penyelesaian karena siswa langsung
melakukan proses penyelesaian masalah tanpa melihat ada langkah-

langkah lain tertinggal. Pada tahap menyelesaikan masalah sebagian

siswa Impulsif dapat m kah — langkah dalam pemecahan

enar, sehingga jawaban

tepat. Untuk lebih jelas dapatl dilihat pada lampiran XXXVII pada

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

halaman 209.
D. AnKUji TEmam[RPeme(Ihan V\Nah C I
1. Statistik Deskriptif
Rata-rata, standar deviasi, dan varian hasil tes kemampuan pemecahan

masalah disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.24 Hasil Rata-rata, Standar deviasi, dan varians

N | Range | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation | Variance
gaya kognitif 0
Field Independent | 29 45 9 54| 38,28 10,330 | 106,707
Field Dependent | 15 72 10 82 41,27 21,066 | 443,781
[Reflektif 12 33 13 46| 33,75 10,897 | 118,750
Impulsif 8 29 15 44132,63 8,733 76,268
Valid N (listwise)

Tabel diatas bahwa nilai akhir rata-rata tes

kemampuan pemecaha

at gaya yaitu Field Independent
if tidak jauh berbeda jika

onparametri

Uji Normalitas

Deskriptive uji Sh

pengolahan data g dilihat

Siswa Berdasarkan Gaya

INSTITUIT AGAMA ISLAM NEGERI

Gaya kognitif Shapiro-Wilk | Signifikasi | Kesimpulan

KFieI ndepend 9

Field Dependent | 15 Normal
Reflektif 12 0,050 0,05 Normal
Impulsif 8 0,411 Normal

Tabel diatas menunjukkan uji  normalitas dengan

menggunakan Statistic Deskriptive uji Shapiro-Wilk. Nilai Asymp.
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Sig (2-tailed) untuk gaya kognitif Field Independent (FI), Field

Dependent (FD), Reflektif dan Impulsif adalah 0,192 > 0,05, 0,683 >

0,05, 0,050 = 0,05, dan 0,411 > 0,05, ini berarti nilai kemampuan

pemecahan masalah siswa gaya kognitif berdistribusi normal. Untuk

perhitungan selengkapnya dapat dilihat dilampiran XXXVIII pada

halaman 210.

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.26 Uji Homogenitas Tes Kemampuan Pemecahan

K-E.R

ISig Nsimpug

Field Independent (FI)

29

Field Dependent (FD)

15

Reflektif

12

Impulsif

0,024

Tidak Homogen
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Berdasarakan hasil output uji homogenitas varians
menggunakan statistic deskriptive nilai signifikan adalah 0,024 karena
0,024 kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
gaya kognitif Field Independent (FI), Field Dependent (FD), Reflektif

dan Impulsif pada lokal VII A dan VII E tidak homogen.Untuk lebih

XVIII pada halaman 210.

Field Inc 8 )
Field Dependent (FD)

INSR IﬁE:L{ AGAT lA 0408 /0,051 1 [-| Ho diterima
mpulsi

Edasar)ﬂsn oltput sPss “menggunakan u1|IkruskaII

wallis diketahui nilai sig adalah 0,408 > 0,05 yang berarti HO

B

diterima. Artinya antara taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan

pemecahan masalah siswa gaya kognitif Field Independent (FI),
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Field Dependent (FD), Reflektif dan Impulsif. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada lampiran XXXVIII pada halaman 210.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data dari tes kemampuan pemecahan

pkan bahwa siswa mampu

NSTITHET URGANMA SN NEGER] ol
Ki‘engaEwar d kap erdas n rata ta keggampuan
masal®h Skswa d@ngan Nkogmt Id Inclpendent

(FI) adalah 18,71 (kurang), rata-rata memamahami masalah siswa

Field Dependent (FD) 14,57 adalah (kurang) rata-rata memamahami
masalah siswa Reflektif adalah 8,43 ( kurang sekali ) dan rata-rata

memamahami masalah siswa Impulsif adalah 5,14 ( kurang sekali).
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa dengan gaya kognitif
Field Independent, Field Dependent (FD), Reflektif, dan Impulsif
kurang memahami masalah dengan baik dan benar.

2. Merencanakan Penyelesaian Masalah

Dalam merencanakan masalah, siswa diharapkan mampu membuat

rencana strategi da jan masalah dengan rumus yang

sesuai. dalam merencanakan

rencana

penyelesaian dan ada beberapa orang yang tidak membuat rencana

NSTITUT AGAMA 'SLh AM NEGERI

penyelesaian masalah, akan tetapi langsung mengerjakan hitungan

ernyeEn yarRengar4 kepraba@u perIeIesaian

masalah.
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3. Melaksanakan Penyelesaian Masalah
Dalam menyelesaikan masalah siswa diharapkan ~mampu
menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah yang tepat dan
mendapatkan hasil yang benar. Berdasarka rata-rata kemampuan

dalam menyelesaikan masalah, siswa dengan gaya kognitif Field

Independent  (FI) (Cukup Baik), rata-rata

dent (FD) adalah 30,29

a n

anoRe g
RC eSa asa
=
. mb i

mampu menuliskan kesimpulan akhir dengan tepat dan lengkap.

INSTITUT AGAMA !Sla_IA[‘ﬂ NEGER]

Berdasarka rata-rata kemampuan dalam memeriksa kembali, siswa

KdengaE/a koRField lvdepeN (FI) @h 43,4I (cukup

baik), rata-rata memeriksa kembali siswa Field Dependent (FD)

swa diharapakan

adalah 23,57 (kurang) memeriksa kembali siswa Reflektif adalah
18,57 (kurang) dan memeriksa kembali siswa Impulsif adalah 13,43

(kurang sekali). Hal ini menunjukkan dalam memeriksa kembali
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siswa Field Independent (FI) dapat membuat kesimpulan dengan
baik dan benar dan lengkap, walaupun ada beberapa orang yang
hanya membuat kesimpulan dengan angka-angkanya saja. Sedangkan
untuk gaya Field Dependent (FD), Reflektif dan Impulsif masih

banyak siswa yang banyak yang kurang dalam membuat kesimpulan

akhir, namun ada s ang membuat kesimpulan akhir

TITUT AGAMA ISLAM NEGERI

| N C |



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan analisis data pada pembahasan hasil penelitian yang telah
diuraiakan pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Kemampuan pem iswa dengan gaya kognitif Field
38,28 dengan standar

be,rﬁtdwsda ualifika an kemampuan

berada paqF kualifikasi cuk

INSTITOT AGAMA ISLAM NEGERI

3. _Tidak _terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan _masalah
siswa flengan ga nitif Reld In dent ield DBpendent
(FD), Reflektif dan Impulsif pada materi Bentuk Aljabar siswa kelas

VII SMPN 1 Sungai Penuh tahun ajaran 2021/2022.

B. Saran

100
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Berdasarkan  simpulan  penelitian  tersebut, saran yang dapat
direkomemndasi peneliti sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, guru dapat
membantu siswa dengan gaya kognitif Impulsif dengan memberikan

sumber informasi yang lebih banyak lagi sehingga siswa tidak banyak

mengalami kesalahan enyelesaikan masalah. Hal ini

dilakukan kare iiif Impulsif cepat dalam

yang lebih agar dapat

untuk konsep matematika Tainnya, serta dengan pengukuran dan

NSTITUT "\(“AMA ISLAM NEGERI

pengamatan yang lebih baik lagi dan menantang bagi penelltl lain.

KERINCI
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(v )pada kolom yang disediakan dengan ketentuan sebagai berikut :



113
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belum terorganisir
dan objek-objek
yang sudah
terorganisir.

Cenderung kurang
sensitif, dingin,
menjaga jara
dengan orang lain,

3,4

]
yang bisa dilakukan §
secara individu
dengan materi yang
lebih abstrak atau
memerlukan teori
dan analisis;
Cenderung
mendefinisikan
tujuan sendiri dan

dan individualistis Jr—
Memilih profesi * /4= 1‘}.
|

kH

Fied
Depedent

INS

K

Cenderung berpikirl
global memandang
Jobjek sebagai satufy

kesatuan dengan
lingkungannya, ™9
sehingga persepsinya

oleh perubahan
lingkungan.

mudah terpengaruh ™

MA |

Cenderung
menerima struktur
yang sudah ada
karena kurang
memiliki
kemampuan

2 9,15
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merestrukturisasi.

Memiliki orientasi 1 10
sosial sehingga
tampak baik hati,
ramah, bijaksana,
baik budi dan penuh
kasih sayang
terhadap individu
lain.

Cenderung memilih 11,12
profesi yang

menekankan pad
keterampilan Sosial
dan mengikuti tujuan

yang sudah ada.

Cenderung bekerja® /
dengan T
mengutamakan
motivasi eksternal
dan lebih tertarik
pada penguatan
eksternal, berupa
hadiah, pujian atau
dorongan dari orang
lain.

Refle Membaca,
memahami bahas
soal dan
menyebutkan
informasi yang
diketahui,
menyebutkan hal
yang akan

| S| ldibuktikan dan G5 A A TSLANM NEGER]

menjelaskan

kemungkinan

jawaban."

Menyebutkan hal 7,

yang akan
dibuktikan dan
menjelaskan
kelengkapan
masalah yang akan
diselesaikan dan
menjelaskan
jawaban
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permasalahan yang
pernah diperoleh
sebelumnya.

Mengaitkan masalah
yang diberikan
dengan masalah
yang dihadapi dan
menjelaskan strategi
pemecahan masalah
yang diterapkan .
Memeriksa kembali,
memperbaiki solusi,

kesimpulan

19

20

Impulgi

Cepat dalam

dan menyelesaikan
masalah tanpa
mencermati ulang
apa yang sudah
Jdiselesaikan.

masalah cenderung
tinggi dan Kurang
menggunakan
strategi dalam

masalah.

menerima informasi ¥

ke

Dalam

3 h]menyeleséika'n\ G A

masalah kurang
teliti.

2
VIA I

Memeriksa kembali,‘
memperbaiki solusi,
memperluas
informasi dan
membuat

kesimpulan.

Butir

Jumlah

25

25
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C. Penilaian Secara Umum
Pada penilaian secara umum, bapak/ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis

(v )pada kolom yang disediakan dengan ketentuan sebagai berikut :

A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak
E = Tidak dapat digunakan

.
-

o

—_—

1 - "

validitas Angket »
Gaya Kognitif

D.S Perbadrie

K ERI NQ I

Validator

Dr. Laswadi . M.Pd
Nip.198110032005011005
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Validator 2

LEMBAR VALIDITAS ANGKET
GAYA KOGNITIF

Peneliti : Yeni Mailita

Nim : 1710205006

Dosen pembimbing: 1. Dr. N

sesuai penilaian bapak/ibu. Singkatan — asing Ed
katan yang terdapat pada kolom penilaian adalah sebagai berikut:

B.Aspek Penilaian

YRGSET | [T L) Thaia@nA, M Auii A M ’B?E‘i'fm!;

Butir Butl Ket

|
Fied| # Memiliki p 2
Independent | kemampuan
B W | menganalisis atau

memisahkan benda

— benda yang sudah 2
ada

Mempunyai 2 2,5
kemampuan

mengorganisasikan
objek-objek yang
belum terorganisir
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FiedI

Depedent

dan objek-objek
yang sudah
terorganisir.

Cenderung kurang
sensitif, dingin,
menjaga jarak
dengan orang lain,
dan individualistis

3,4

Memilih profesi
yang bisa dilakukan
secara individu
dengan materi yang
lebih abstrak atau
memerlukan teori
dan analisis; -

Cenderung 1
mendefinisikan 7"

tujuan sendiri dan’:t:
bekerja dengan

i

L D
~.',.-r'l

\

mementingkan
motivasi intrinsik
dan lebih

dipengaruhi oleh
penguatan intrinsik

NSTI

K

Cenderung berpikir
global memandang
objek sebagai satu
kesatuan dengan
Iingkunganw
sehingga,_
persepsinya mudah
terpengaruh oleh
perubahan

lingkungan.[ = A4 IV

Cenderung
menerima struktur
yang sudah ada(
karena kurang
memiliki
kemampuan
merestrukturisasi.

Memiliki orientasi
sosial sehingga
tampak baik hati,
ramah, bijaksana,

baik budi dan

10
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penuh kasih sayang
terhadap individu
lain.

Cenderung memilih
profesi yang
menekankan pada
keterampilan sosial
dan mengikuti
tujuan yang sudah
ada.

Cenderung bekerj

motivasi eksternal

eksternal, berupa™{*

dorongan dari
orang lain.

NSTI

Membaca,
memahami bahas
soal dan
menyebutkan
informasi yang
diketahui,i
menyebutkan hal
yang akan
dibuktikan dan
menjelaskan

kemungkinan
jawaban.

dan lebih tertarik™ .
pada penguatan’ ,"‘f

hadiah, pujian atau,’(:

11,12

Menyebutkan hal

dibuktikan dan
menjelaskanR
kelengkapan
masalah yang akan
diselesaikan dan
menjelaskan
jawaban
permasalahan yang

pernah diperoleh
sebelumnya.

lyang akan, 5 A I\

17,18
AM

Mengaitkan

masalah yang

19
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diberikan dengan
masalah yang
dihadapi dan
menjelaskan
strategi pemecahan
masalah yang
diterapkan .

Memeriksa 1 20
kembali,
memperbaiki

Impulsif Cepat dalam
menerima ,
informasi dan_ |
menyelesaikan
masalah tanpa
mencermati ulang
apa yang sudah
diselesaikan.

menyelesaikang
masalah cenderung
tinggi dan Kurang

menyelesaikan

NS T Imasalah kurang® (A ISLAM INEGER
teliti.
Memeriksa 1
kembali,
memperbaiki

solusi, memperluas
informasi dan
membuat
kesimpulan.

Butir Jumlah 25 25

C. Penilaian Secara Umum
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Pada penilaian secara umum, bapak/ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis
(v )pada kolom yang disediakan dengan ketentuan sebagai berikut :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak
E = Tidak dapat digunakan

No Uraian

1 Penilaian secara
umum terhadap

D.S

ngai penuh

AMA ISLRMNEGERI

Eli YantNtrl NQyn MIPd

Nip. 198809272018012002

=z
N
-
-1
e
—{
>
\




Lampiran 4 : Kisi-kisi Tes Bentuk Aljabar

KISI

Satuan Pendidikan : SMP
Mata pelajaran
Pokok bahasan
Kelas/ semester

: Matematika
: Bentuk Aljabar
: VII/ Genap

Dasar

Kompetensi

Prosedur

-KI1SI SOAL
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

124

pemecahan masal
3.Menyelesaikan
masalah

4.Memeriksa

Bentuk

Soal

Nomor
ltem

2.Merencanakan
pemecahan masalah
3.Menyelesaikan
masalah

hasil penyelesaian
masalah

Uraian ,6
aham apka ai 5,9
HIERE AMATETAM NECER
encan enyelesaikan
cahan ah salah
yeles
masalah
4.Memeriksa
kembali jawaban
1.Memahami Menjelaskan atau | Uraian 8,7,10
masalah menginterprestasi




125

4.Memeriksa
kembali jawaban

Lampiran 5 : Soal Tes Uji Coba

SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS

1. Jika jumlah dari A = 6xy + 3yz +4z dan B = 3yz + 4xy — 4z.

Tentukan jumlah A +

. Tabungan Jo Rp 40.000,00. Jika dua kali

ika keliling kolam renang

pg dan lebarnya !

mur kakak.

Tujuh

IN S TP eyledianipisha s ydid N EGER|

K Terdapat 7 karung berisi emas. Karung pertama berisi [L batang

r kakak dan adik menjadi 35

™~ W N I

emas, karung kedua berisi 2 batang emas, begitu seterusnya hingga
karung ketujuh berisi 7 batang emas. Diketahui terdapat 1 karung
emas palsu di antara ketujuh karung tersebut. Apabila berat
sebatang emas asli adalah 111 kg dan berat sebatang emas palsu

adalah 99 kg, serta total berat keseluruhan karung adalah 3.060 kg,
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maka ada berapa jumlah emas palsu dan berada di dalam karung
yang mana ?

7. Harga 4 buah buku dan 6 pensil adalah Rp 44.000,00. Jika harga
sebuah buku adalah 4 kali harga sebuah pensil. Tentukan harga

masing-masing pensil dan buku!

8. Harga 3 buah pe ulator adalah Rp 42.000,00. Jika

rga sebuah kalkulator,

sebuah gunting lipat dan harga sebuah pisau?

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



Lampiran 6: Kunci JawabanTes Uji Coba

KUNCI JAWABAN SOAL TES UJI COBA
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No

Kisi-kisi Penyelesaian

Total

Jika jumlah dari A = 6xy + 3yz +4z dan B = 3yz + 4xy — 4z.
Tentukan jumlah A+ B!
Jawab:

Memahami Masalah

=6xy + 3yz + 4z +3 yz + 4xy —

Merencanakan Peny

eriksa Kembali Jawaba
hasil dari A + B adalah 10

13

Merencanakan Penyelé
Dik tah

INEHTUT AGAMA ISLAM NEGES

KERINC

Menyelesaikan Masalah

maka dapat Kkita buat dalam bentuk aljabar, yaitu :
X = 2y +10.000

2y +10.000 = x

2y +10.000 = 40.000

2y = 40.000 - 10.000

2y =30.000

y =

13
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y = 15.000

Memeriksa Kembali Jawaban
Jadi, tabungan Santi adalah sebanyak Rp 15.000,00

Suatu kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki lebar 7
kurangnya dari panjangnya. Jika keliling kolam renang tersebut
86 m. Tentukanlah ukuran panjang dan lebarnya !

Jawab :

Memahami Masalah
Misalkan :
Panjang =X
Lebar X-7m
Keliling 2

Merenc

Menyelesaikan Masalah
a:
i -7

IR ERE T AGAMA ISLAM NEGES

Lebar =x-7=25-7

MKksa }ﬁall Ja I N C
Jadh , Panjang dalah

Lebarnya adalah 18 m

~J

13

Harga 8 Kg Jeruk dan 6 Kg Apel adalah Rp 34.000,00. Harga 1
kg Apel adalah 1 kali harga 1 kg Jeruk. Tentukanlah harga
masing-masing per kilogramnya!

Jawab :

Memahami Masalah

13
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Misalkan:

harga 1 Kg Jeruk = x

harga 1 Kg Apel = 1 kali x

Ditanya :

harga masing-masing perkilo buah ?

Merencanakan Penyelesaian
sehingga :

harga 8 Kg Jeruk = 8 x (x) =8x
harga 6 Kg Apel =6 x 1 = 9x

Menyelesaikan Masalal
maka dapat Kita bug
8x + 9x = 34.008
17x =
X
X 00

uk aljabe

ertksa Kembali Jawagag
harga 1 kg Jeruk adalah R
harga 1 kg Apel adalah Rp 100

rancimsalL seorang adj hots

h ta muf k3

. Tentukanlaf asinqrumur
b:

aha e
Ikan
umubr kak
Umur adi .

Merencanakan Penyelesalan

“&‘,‘i:famﬁ; téaUgAr.aA ISLAM NEG

ur hun
Iesalk yele
Ju umur art gi =

ponya dari g

IU
e -

X+ X +7 =35

2x+7 =35

2X =35-7

2X =28

X =

X =14

Umur kakak 14 tahun
Umur adik 14 -7=7 tahun
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Memeriksa Kembali Jawaban
Jadi, umur kakak adalah 14 tahun dan umur adik adalah 7 tahun.

Terdapat 7 karung berisi emas. Karung pertama berisi 1 batang 13
emas, karung kedua berisi 2 batang emas, begitu seterusnya
hingga karung Kketujuh berisi 7 batang emas. Diketahui
terdapat 1 karung emas palsu di aAntara ketujuh karung tersebut.
Apabila berat sebatang emas asli adalah 111 kg dan berat

sebatang emas palsu adalah B8 kg, serta total berat keseluruhan
-
karung adalah 3,

berada di dalam karung yang mana ?,. l
S\

kg, maka ada berapa jumlah emas palsu dan

(et
wor R £
\ 1
Memahami Masalah \‘t"T," '
F Nt ~

Banyaknya emas semuanya ada 1 + 2+3+4+....+7 = 28 batang.

Misalkan : x

Terdapat X batang emas yang palsu berarti sisanya asli, yaitu
ya

sebanyak (28-x) batang.

;

Merencanakan Penyelesaian
b |

Diketahui:
~

Berat 1 batang emas asli adalah 111 kg dan berat 1 batang emas
-

palsu adalah 99 kg, serta total berat keseluruhan karung adalah
T— s ¢ —

3.060 kg. Dari sini kita bisa menyusun suatu persamaan aljabar

uln?ulk‘.r‘ngr-]ér?{u.ka; :ilai’;g(—; - r,ﬂ Al S L A Fﬂ N E G E F

Menyelesaikan Masalahl z l N C I

Maka bentuk aljabarnya yaitu :
99x + 111(28-x)  =3.060
99 x +3.108 — 111x = 3.060
-12x = -48
X=4

~J
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Memeriksa Kembali Jawaban

Jadi, ada 4 batang emas palsu sehingga emas palsu tersebut dapat
kita simpulkan berada dalam karung keempat.

Harga 4 buah buku dan 6 pensil adalah Rp 44.000,00. Jika harga | 13

sebuah buku adalah 4 kali harga sebuah pensil. Tentukan harga
masing-masing pensil dan buku !
Jawab :

Memahami Masalah

Misalkan :
x = Pensil
y = Buku
Merencay enyelesaign 2"
4y + 6 00 bl } \
T
W,

yelesaikan Masalah
) + 6x =44.000
16x + 6x  =44.000
22X = 44.000
eriksa Kemba an o
Har¢ alpensi e ah .00

Har: olt 8.0
HarQa 3 alk ad Rp 42.00Q4 2
harga sel d 3 ha sebuah fator,
tentukanlah harg sin ada Ikulator ¥

Jawab:

YRETITEFAGAMA ISLAM NEGES

y &P
M canak nyele
3 =42,

y = 3X

~J

Menyelesaikan Masalah
3(3x) +5x =42.000
9x +5x =42.000
14 x 42.000
X

X 3.000

13
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Memeriksa Kembali Jawaban
Jadi, Harga 1 Pena Rp 3.000,00
Harga 1 Kalkulator Rp 9.000,00

Lima tahun yang lalu usia seorang ibu beserta kedua anak
kembarnya adalah 50 tahun. Apabila pada saat itu usia sang ibu
adalah 34 tahun. Maka berapakahgdmur dari masing-masing dari
anak kembar saat ini ?
Jawab :

Memahami Masalaj
Misalkan :
Umur ibu
Umur ang

=y

an Penyelesaig
§ lalu

2y =50
rang
X =34 tahun

yelehaikan Penyelesaj

+2(y:5) =8
5+ D/

2y
5 ﬁ
Yy

y

H‘Sﬁn'ﬁm L ALEMA 1SLAM NEGES

13

~J

10

ingin eli sﬁplsau oton sebugwtmg
I| rga p erseb 1.500,90 lebiff mahal dib gkan

sebuah gunting lipat jika bagus membeli 4 buah gunting lipat dan
2 buah pisau diperlukan uang Rp 18.000,00. Maka tentukan harga
sebuah gunting lipat dan harga sebuah pisau !

Jawab:

Memahami Masalah

Misalkan :

Gunting lipat = x

Pisau =y

’IlS
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Merencanakan Penyelesaian
Harga sebuah gunting lipat = x

Harga pisau =1.500 + x
Merencanakan Penyelesaian
4x + 2y = 18.000

4x +2(1.500 + x) = 18.000

4x +3.000 + 2x =18.000

6X =18.000 — 3.0000
6x 15.0000

X
X =2.
harga gunting 2.500
harga pisau 1.500

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

ERINCI

Lampiran 7 : Hasil VValidasi Awal Isi Soal Tes dari Validator

No V1 V2
Butir
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AW bhlw
Whww

AIWIN|F

Lampiran 8 : Hasil Validasi isi Soal Tes dari VValidator

No Butir | Validator 1 | Validator 2 S1 S2 >S V
1 3 3 2 2 4 0,66
2 4 5 0,83
3 3 5 0,83
4 4 5 0,83
Rumus Aike

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Lampiran 9 : Hasil Validitas isi Angket dari Validator

Hasil validitas isi angket validator 1 dan validator 2

| No | Indikator | |
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Vi[V2[S1]S2[ys]| V
1 Fi 41 2314105
2 Fi 53| 42| 6 |075
3 Fi 41 |3]|0]| 30375
4 Fi 5 1| 40| 4] 05
5 Fi 3322|4705
6 Fi 4 433|607
7 Fi 33| 2 2| 4] 05
8 Fi 4 4|3 |3L6 075
9 FI 3| 3|2 05
10| FI 3] 3 25
11| FD 2 |73

12| FD 1 I

13 2 05

7 A )
Ii

ognitif oleh

rda pada interprestasi

e E ST{PUP %i@r‘.ﬂnﬁ@?%mﬁow GCEﬂSFda”Q)’
nom 0,37 dah), =g0,5 (s nom edang),
nom 0 75Eng) = lS (sem nomo 0,75 [edang),
nomor 9 = 0,5 (sedang), nomor 10 = 0,625 (sedang), nomor 11 = 0,375
(rendah), nomor 12 = 0,25 (rendah), nomor 13 = 0,5 (sedang), nomor 14 =

0,875 (tinggi), nomor 15 = 0,5 (sedang), nomor 16 = 0,875 (tinggi), nomor 17 =

0,875 (tinggi), nomor 18 = 0,75 (sedang), nomor 19 = 0,5 (sedang), nomor 20 =
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0,75 (sedang), nomor 21 = 0,75 (sedang), nomor 22 = 1 (tinggi), nomor 23 =

0,625 (sedang), nomor 24 = 0,625 (sedang), dan nomor 25 = 0,625 (sedang).

Jadi dapat disimpulkan bahawa pada soal nomor 11,12, dan 17 dapat kita buang

pertanyaannya atau diganti dengan pertanyaan yang baru yang lebih baik, untuk

pertanyaan yang interprestasinya sedang dan tinggi pertanyaanya dapat

digunakan.

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

ERINCI

Lampiran 10 : Hasil Tes Uji Coba

No | Responden Perolehan Skor Butir Soal

PL|P2 |P3|P4|P5 |P6 |P7 |P8|P9 | P10 | Jumlah
1 | Afgan 4 |5 |[13]2 (8 |1 |0 |0 |0 |O 33
2 | Ahmad 1 /12 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 10
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3 | Alex 4 12 |8 [1 [8 |1 |1 |1 |1 |1 |28
4 | Alief 4 |1 |4 (1 |1 |1 |2 |1 |1 |1 |16
5 | Alifa 4 |5 [10]1 [10 |0 [0 |0 [0 |O |30
6 | Anakia 1 |1 (1 |1 {1 |1 |1 o |1 |1 |9
7 | Astifa 4 |8 [13]10 |10 |1 |1 |1 |1 |1 |50
8 | Aulia 4 |1 [13f1 [8 |1 |1 |1 |1 |1 |3
9 | Aura 4 |1 [13f1 [8 |1 |1 |1 |1 |o |31
10 | Damar 4 |1 |1 {1 |8 |1 |o |1 |1 |1 |19
11 | Dara 4 12 |5 |1 0 0 0 (0 0 12
12 | Dhean 4 |5 |1 0 0 0 (0 0 16
13 | Fahri 0 |0 |0 0 [0 [0 [0 |O
14 | Galih 4 |1 1 |1 [2 |30
15 | Jihan K 4 1 |8 0 |1 |37
16 | Jihan S 13 10 0 |37
17 | Mifa 1 1§12 1 1 |10
18 | Muha 5 10 J101 011 |1 47
19 | M P | 19% DlVurl1 |1

20 4 [0 [13f1"%a0” 0 |0

21 ad 4 |1 |1 0 [0 [0 |O

22 ga 4 |5 |10 |1 0 [0 |0 [0 |O 1
23 | Reysa 2 |0 |1 |1 1 |1 |1 ]0 |1 |9
24 n 4 |2 |5 0 [0 [0 |O

25 i 4 4

26 ia A 1

27 ia E 4 1 1 /0 |1

28 gki 0 3 |1 (0 |1

29 a 1 1 |1 |1 |1 2
30 a 4 |4 0 0 [0 |0 6
31 | Zoya 1 1 1 |1 34
32 | Zidan 3 1 |1 1 |34

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Lampiran 11 : Hasil Validitas Soal Uji Coba

Correlations

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10

Juml
ah
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P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

32

,655™

,000
32

,491"
,004
32
,891"
,000
32
,630™
,000
32
771"
,000
32
,364"
,041
32
437
,012
32
,254
,161
32
,190
,299
32
,153

/404
32
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Conait | 65| 49| 89| 83| 77| 36| 43l 25| 39| 15|
5 1 1 0 1 4 7 4 0 3
Juml 0N
ah Sig. (2- ,001 ,00| ,00| ,00( ,00| ,04] ,01| ,16| ,29]| ,40
tailed) o] 4| o] o o 1| 2 1l 9o 4
N 32 32| 32 32| 32 32| 32 32| 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari hasil output SPS leh nilai koefisien korelasiuntuk

butir soal nomor 1 rxy = | tersebut termasuk dalam
koefisiensi kore
adala
korel
0,891
sebes
7 seb

nomo

renda

soal yang dapat kita gunakan untuk tes pemecahan masalah adalah soal nomor

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

1,2,3,4,5,6 dan 7 karena berada dalam kriteria cukup dan dan tinggi atau dapat

-KERINCI

Lampiran 12: Hasil dari Reabilitas Soal Tes Uji Coba

Reliability Statistics
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Cronbach's N of Items
Alpha

, 725 5

Hasil output SPSS diatas diperoleh nilai koefisien korelasi r = 0,725. Jika

nilai tersebut diinterprestasikan berdasarkan kriteria koefisien korelasi, maka nilai

r tersebut berada pada kategori tin

ks Kfran\ es
p & &8N
H-

a, tingkat kekonsistenan instrument

tersebut baik digunakan.

Lampiran 13 : ji Cob

Statistics
P1 p2 P3 P4 P5
Valid 32 32 32| 32 32
N Missing 0 0 0 0 0
Indeks 05 0,34 1,00 0,27| 0,75

kesukaran, maka
eloneRArYT R RESA P R RS B
serupa dipegpleh nilaidndeks aran pgda soalphorpor 2 sebgsar 0,34 (sedang),
butir so or3 ar 1,0 gi), tir sonor 4 r O,ZIrendah)

butir soal nomor 5 sebesar 0,75 (tinggi), butir soal nomor 6 sebesar 0,15 (rendah),

Artinya, tingkat

butir soal nomor 7 sebesar 0,12 (rendah ). Jadi dapat kita simpulkan terdapat 4
soal memiliki kriteria rendah, 1 soal sedang dan 2 soal tinggi. Untuk lebih jelas

dapat dilihat di lampiran X111l pada halaman 125.



Lampiran 14 : Hasil Daya Beda Tes Uji Coba Soal

Item-Total Statistics
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Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
pertanyaan 1 44,31 589,770 ,644 729
pertanyaan 2 45,44 580,899 ,440 , 7128
pertanyaan 3 39,75 423,161 ,841 ,627
pertanyaan 4 45,88 552,694 ,558 , 711
pertanyaan 5 42,56 492,899 ,683 677
pertanyaan 6 46,72 606,015 ,303 , 742
pertanyaan 7 46,97 614,676 ,361 , 745
Jumlah 23,06 154,835 ,994 ,706
‘:(;" y /4

| output SPSS diatas dip nilai hasil daya pembeda a soal

nomor 1 D = 0,644. Jika nilai terseb prestasikan berdasarkan kriteria daya

pemb

keko nan i

diper nilai
soal nomor 3

baik ), butir soal nor k), butir soal nomor 6 sebesar

0.303 [ ST} PUY FoaeI Wbl PSP WP Rt kita

simpulkdapatEl merreriteriIsoal bNan 3 S(Cerimal

Lampiran 15 : Kisi- Angket Gaya Kognitif Siswa

Kisi-kisi Angket Gaya Kogniif Siswa
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Variabel Indikator Jumlah No. Negatif | Positif
Butir Butir

Fied Memiliki kemampuan 1 1 v

Independent | menganalisis untuk

memisahkan objek dari
lingkunga sekitar,

sehingga persepsinya
tidak terpengaruh bila

lingkungan mengalami
perubahan dan
cenderung

tatanan

Mempunyai I 2
kemampuan (]
mengorganisasikan | |
objek-objek yang | 4

belum terorganisir dan
objek-objek yang

sudah terorganisir.
Cenderung kurang
sensitif, dingin,
menjaga jarak dengan
orang lain, dan
individualistis

Memilih profesi yang
bisa dilakukan secara
individu dengan materi
yang lebih abstrak atau

memerlukan teori dan
analisis; -

._lCenderung A A A

mendefinisikan tujuanM
sendiri dan bekerjag,
dengan mementingkan
motivasi intrinsik dan
lebih dipengaruhi oleh
penguatan intrinsik

AISLAM N

Fied
Depedent

Cenderung berpikir
global memandang
objek sebagai satu
kesatuan dengan
lingkungannya,
sehingga persepsinya

mudah terpengaruh




143

oleh perubahan
lingkungan.

Cenderung menerima
struktur yang sudah ada
karena kurang

memiliki kemampuan
merestrukturisasi.

2 9,15 y

Memiliki orientasi

sosial sehingga tampak
baik hati, ramah,

bijaksana, baik budi
dan penuh kasih sayang
terhadap individu lain.”

I Cenderung bekerja

Cenderung memilih

profesi yang -
menekankan pada/® /'
keterampilan Sosial {1

dan mengikuti tujuan W

yang sudah ada.

dengan mengutamakan
motivasi eksternal dan
lebih tertarik

|pada penguatan
eksternal, berup
hadiah, pujian atau
dorongan dari orang
lain.

Reflek'

-
T

' 4

Membaca, memahami
bahasa soal danjjji}
menyebutkan informasi
yang diketahui, "
menyebutkan hal yang
5 [lakan dibuktikan danX [y}
menjelaskan
kemungkinan jawaban.

Menyebutkan hal yang
akan dibuktikan dan™
menjelaskan
kelengkapan masalah
yang akan diselesaikan
dan menjelaskan
jawaban permasalahan
yang pernah diperoleh

sebelumnya.
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Mengaitkan masalah 1 19 v
yang diberikan dengan
masalah yang dihadapi
dan menjelaskan
strategi pemecahan
masalah yang
diterapkan .
Memeriksa kembali, 1 20 v
memperbaiki solusi,
memperluas informasi
na membuat
kesimpulan

Impulsif Cepat dalam menerima
informasi dan®™ ____
menyelesaikan masalah,
tanpa mencermati ® /4
ulang apa yang sudah {

Tingkat kesalahan
dalam menyelesaikan
masalah cenderung
tinggi dan Kurang
menggunakan strategi
dalam memecahkan
masalah.
Dalam menyelesaikan
masalah kurang teliti.
Memeriksa kembali,
memperbaiki solusi,
memperluas informasi

dan membuat.
kesimpulan.

Lampiran 16 : Instrumen Angket Gaya Kognitif

ANGKET GAYA KOGNITIF SISWA



Nama:
Kelas :
Hari/ Tanggal :

Aturan menjawab angket :
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1. Pada angket ini terdapat 25 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar

cocok dengan dirimu. Py -
2.

teman lain.

Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pertanyaan lain maupun

Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan

memberikan tanda check (v )pada kolom dengan kenyataan yang

T
sebenarnya, dengan p|||han aJ ) I
SL = Selalu KD = Kadang kadang
i

lSR = Sering TP = Tidak Pernah””

4. Semua pertanyaan hanya ada satu jawaban.

No Pernyataan SL SR KD TP
1 d misahk
un ga psS
tidak terp a bila
ung h C ung
rim dah
2 | Saya ma engatur -0 ang
belum d ng erja
dengan moti ( diri
sendiri).
3 Saya S I A} AN i g
aﬁg‘ m'dlrllm {;?%atbn sial PLAN NEGEF
baik.
4 tidak |I|k| tasi sIs N ‘ I
te a ora in d empe®jari
materi sosial kurang baik.
5 | Saya sulit dalam mengatur objek-objek
yang belum ditata dan bekerja tidak
dengan motivasi intrinsik (dari diri
sendiri).
6 | Saya dapat mengidentifikasi informasi
kKhusus secara cepat dan tepat dan
cenderung mandiri dalam tindakan.
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Saya dapat menyimpulkan garis-garis
besar informasi secara cepat dan tepat.

Saya memandang tubuh saya sebagai
satu kesatuan.

Saya mempertahankan harga diri saya
dengan cara menunjukkan kemampuan
intelektual dan mementingkan hubungan
sosial dengan orang lain.

10

Saya cenderung melakukan pengamatan
untuk mencapai suatu konsep beg

11

Saya cocok untuk bekg
pekerjaan dalam bidagg 09
konseling, pendidy sosial da
memberi perhg erhadap hal-ha
yang di alg re. B

12

Saya k JCok untuk bekefja den%an
Dekeria am bidang bimbingan da

endidikan atau gpsiakdan’”
tidak memberi perhatioRelag ih |
adap hal-hal yang di alami.

13

aya Mmemetakan perbedaan ara
konsep secara spesifik.

14

serjgg tidak memeta Qed
a ke ' f\

15

sering tidak ank arga
say e kan

dan
entl gan
oramg lai

16

Saya ser "e soal
untuk mematr

17

Saya kurang blsa dala ; kan

WG DAL r?%?ﬁﬁa&iﬁn%

ke erkaitan i asi dapn hal yang akan
di kan de jelas gis

LA

\

A NEG

M
A

18

Sdyaydapat perki alter@atif
solusi dengan menggunakan pengalaman
belajar dan memaparkan Kketerkaitan
informasi dan hal yang akan dibuktikan
dengan jelas dan logis

19

Saya mengigat masalah serupa dengan
masalah yang diberikan dengan cara
penyelesaiannya dan mengidentifikasi
kemiripan masalah serupa dengan

masalah yang diberikan dan
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menghubungkan informasi diperoleh dan
hal yang dibuktikan

20 | Saya memeriksa kembali semua proses
dan pertimbangan secara menyeluruh,
dapat memperbaiki kekeliruan pada
solusi yang dituliskan, dan memberikan
kesimpulan yang tepat.

21 | Saya cepat dalam menangkap informasi
yang diberikan

22 | Cepat dalam menyelesaikan
tanpa membutuhkan waktu

23

24

| cenderung
kurang Memeriksa kemball jawaban
yang sudah dibuat, 1
Mwyperbalkl solusi
elesaikan masalah dan ke

kata-kata sering tidak tepat.

25

alami  Tingk

INSTITUT AGANMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Lampiran 18: Hasil uji validitas uji coba angket Field Dependent (FD)

Hasil uji validitas uji coba angket Field Dependent (FD)



Correlations
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Bl B2 B3 B4 B5 total
Pearson
] 1 ,580™ ,934™ ,680™ 722" ,887"
Correlation
B1 ) ]
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson
) ,580™ 1 ,553" ,791" ,794™ ,843™
B2 Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson " - - " "
) ,934 ,553 1 ,629 ,633 ,848
B3 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson " " - " "
) ,680 ,791 ,629 1 877 ,907
B4 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson " " . . .
) 122 , 7194 ,633 877 1 917
BS Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson ” - - " "
) ,887 ,843 ,848 ,907 ,917 1
Correlation
total ) )
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
'HCTN.}P AGANMA ISI AM EGER
' i e S LA 1 L N9 .
"V DA hasi E)ultput SPSS 'diatds diperoleh hilai Koefisien' korelasiuntuk

butir soKmor 1E O,887Rdsarki kriterNai ters@but termaslik dalam

koefisiensi korelasi bernilai tinggi. Artinya tingkat kevalidan butir soal nomor 1

adalah sangat baik. Dengan cara serupa diperoleh nilai koefisien korelasi untuk

soal nomor 2 sebesar 0,843 (tinggi), butir soal nomor 3 sebesar 0,848 (tinggi),

butir soal nomor 4 sebesar 0,907 (tinggi), butir soal nomor 5 sebesar 0,917
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(tinggi). Dari tabel diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa pertanyaan angket

nomor 1,2, 3, 4, 5 memiliki kriteria tinggi dan dapat dikatakan valid.
Lampiran 19: Uji Validitas uji coba angket Reflektif

Uji Validitas uji coba angket Reflektif

N

Correlations

Cl C2 C3 C4 C5 Total
Pearson Correlation 1 ,308 ,314 ,385" ,501" ,708™
Cl  Sig. (2-tailed) ,087 ,080 ,030 ,003 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation ,308 1 ,084 124 ,101 ,450™
Cc2 Sig. (2-tailed) ,087 ,649 ,501 ,583 ,010
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation ,314 ,084 1 ,629™ ,633™ ,730"
C3 Sig. (2-tailed) ,080 ,649 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation ,385" ,124 ,629™ 1 877" ,838™
C4 Sig. (2-tailed) ,030 ,501 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation ,501" , 101 ,633" 877" 1 ,866™
C5 Sig. (2-tailed) ,003 ,583 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation , 708" | ,450™ ,730™ ,838" ,866™ 1
total WSig. (Z-Fai!ed) o ) OOO - ,70710 i 7 7,0(}0 o ,QOO ) 7,000
N 32 32 32 32 32 32

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

W - ¥

Dari hasil output SPSS diatas diperoleh nilai koefisien korelasiuntuk butir

soal nomor 1 rxy = 0,708. Berdsarkan kriteria nilai tersebut termasuk dalam
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koefisiensi korelasi bernilai tinggi. Artinya tingkat kevalidan butir soal nomor 1
adalah sangat baik. Dengan cara serupa diperoleh nilai koefisien korelasi untuk
soal nomor 2 sebesar 0,450 (cukup), butir soal nomor 3 sebesar 0,730 (tinggi),
butir soal nomor 4 sebesar 0,838 (tinggi), butir soal nomor 5 sebesar 0,866

(tinggi). Dari tabel diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa pertanyaan angket

nomor 1, 3, 4, 5 memiliki kri an dapat dikatakan valid, untuk
pertanyaan angket nomag i apat dikatakan valid.

Lampiran 20 :

y & &8N
itas uji colfa angket tmpulsif
K12 i

Correlations

D1 D2 D3 D4 D5 total
Pearson - - . .
) 1 ,629 ,633 ,348 ,508 , 738
Correlation
D1 ) )
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,051 ,003 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson - . " " .
] ,629 1 877 ,650 478 877
D2 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,006 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson - » . . "
) ,633 877 1 , 775 ,413 ,947
D3 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,019 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson
] ,348 ,650™ 7757 1 ,243 ,704™
D4 Correlation
Sig. (2-tailed) ,051 ,000 ,000 ,181 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson
) ,508" 478" 413" ,243 1 ,586"
D5 Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,006 ,019 ,181 ,000
N 32 32 32 32 32 32
Pearson
total ) , 738" 877" 947" , 704" ,586" 1
Correlation
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Sig. (2-tailed)
N

,000 ,000 ,000 ,000 ,000

32 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Dari hasil output SPSS diatas diperoleh nilai koefisien korelasiuntuk

butir soal nomor 1 rxy = 0,738. Berds kriteria nilai tersebut termasuk dalam

koefisiensi korelasi bernilai tj kevalidan butir soal nomor 1

fisien korelasi untuk

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

INS ) Alpha Hm NE

K BeErkan tRlatas Ienuva bahv‘ pertanyaIv angket

memenuhi kriteria reabilitas.

Lampiran 22 :Hasil reabilitas uji coba angket Field Dependent (FD)
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Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

,928 5

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pertanyaan

angket memenuhi Kriteria reabilitas.

Lampiran 23: Hasil Reahy

mmma
Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,867

NSTITUT AGANMATSLAM NEGERI

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pertanyaan angket

KmemeE kriterReabilitI. UnNIebih @ dap* dilihat

dilampiran

Lampiran 25: Hasil Uji Coba Angket Gaya Kognitif Siswa



Tabel Hasil Angket uji coba Gaya Kognitif Siswa Kelas VII B

No Nama Gaya Kognitif
1 | Afgan Impulsif

2 | Ahmad Field Independent
3 | Alex Field Independent
4 | Alief Field Dependent
5 | Alifa Reflektif

6 | Anakia Reflektif

7 | Astifa |f

8 | Aulia

9 | Aura

10 | Damar

11 | Dara

12 | Dhean FieldDepgndent
13 'Field Dependent
14 Impulsif;

18 | Muhammad

19 | Nifal

20 ka

21

22

23

24

25

26 | Saskia A

27 | Saskia

28 | Wangki

29 | Zahra

30 |[Zana TI 71T A A Rieldridspadent] )
31 | Zoya Field Dependent
32

K E RN

Lampiran 26 : Hasil Uji Coba Angket Gaya Kognitif Kelas VII B
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Tabel Hasil Uji Coba Angket Gaya Kognitif Kelas VII B

No Gaya kognitif Jumlah
1 Field 10
Independent
2 Field Dependent 11
3 Reflektif 6

4 Impulsif

Jumlah

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

| N C |

Lampiran 28 : Hasil Angket Siswa Gaya Kognitif
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Tabel Hasil Angket Gaya Kognitif Siswa Kelas VII A

No Nama Gaya Kognitif
1 | Ahmad Arif Field Independent

2 | Aiman Adiska Impulsif

3 | Alvazel Fausta. H Field Dependent

4 | Celsa Rahmadani Impulsif

5 | Dandi Nungraha Reflektif

6 | Delva Aldevira Reflektlf

7 | Ezia Idfa Mulia

8 | Fadhil Arigi Juanda

Farhan Salsabil

ield de

FieldDepgndent

'Field Dependent

. Field Dependent
Fielddndegpendent

Imron Dikaputra

Zia

Neza Hera Syawalia

19 | Nurul Faiza

20 r R ohanda ape

21 ndika 2 el c i e —
22 al Haditya . P ield Inde

23 ho K ndefSldent

F
F
R
F
R
F

24 rial tif

25 ti Ra Depqdiilient

26 | TriPan tif

27 | Wahyu Pre Depqdiilient

28 | Yelsa Azhara R tif

29 | Yunesa Sandewi FielC ndependent

30 |[Bages Anugrahl | A (- A Impdisif S| A B N

M. Laudri Pratama

Field Independent

Tabel Hasil Angket Gaya Kognitif

K'E RT'N C I

Siswa Kelas VII E
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No Nama Gaya Kognitif
1 | Adelia Rianti Faraa Field Independent

2 | Afian Januardi Field Depenedent

3 | Afifah Khanza Salsabila Reflektif

4 | Alisya Putri Utami Field Dependent

5 | Alpino Saputra Field Dependent

6 | Anggela Keysa Tivano Field Dependent

7 | Anisa Rahmadina Field Dependent

8 | Apta Arya Guna i

9 Ashifahira Febri Adinta

Field Inde

10 | Aurenia Finoufe
11 | Azizy Alfathira
12 | Dea Nurfadhil
13 | Dhea Putri

endent

ield | en
Field‘ind
'Field Independent

~£9,e],d—mdeendent

Reflektif

Jauza Rifaqi Afranddiwa

ysa Remanada Insani

Dirgantara

Zahra Aflfa

Kayla Dwi Raha /u

Field Independent

Dintla Kifahd 1 | A (5

A Fieldundependenty] N 55 4T |

Bobby Irawan

Field Independent

KERINCI

Lampiran 29 : Hasil Jumlah Keseluruahan Gaya Kognitif Siswa
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Hasil jumlah Keseluruahan Gaya Kognitif Siswa

No Gaya kognitif Kelas VIl | Kelas VII Jumlah

1 Field Independent S 2EO 29

2 Field Dependent 8 7 15

3 Reflektif 3 12
Impulsif

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

| N C |

Lampiran 30: Tes Kemampuan Pemecahan Masalah



SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
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1. Jika jumlah dari A = 6xy + 3yz +4z dan B = 3yz + 4xy — 4z.

Tentukan jumlah A+ B!

2. Tabungan Joko di sekolah berjumlah Rp 40.000,00. Jika dua kali
tabungan Santi ditambah Rp 10.000,00 sama dengan besar

tabungan Joko. Berapakah tabungan Santi ?

3. Suatu kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki lebar 7

kurangnya dari panjan

lahun kur

udlan ju
ing-masjng umurnya !

s>
kg, serta total berat keseluruhan karung adalah

h4I l

masing- masmgAQ\ensn dan buku!

NSTITUT AGANMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Lampiran 31: Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Jika keliling kolam renang tersebut 86
ath umur kakak ik menjadi 35

emas palsu di antara ketujuh karung tersebut. Apabila berat
h 7~ S - 5]
sebatang emas asli adalahlll kg dan berat sebatang emas palsu
k
60 kg,

maka ada berapa jumlah emas palsu dan berada di dalam karung

alah Rp 0,00. Jika harga

ebuah pensil. Tentukan harga
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Kunci jawaban tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Indikator

dan Langkah-langkah

No | Indikator Alternatif penyelesaian Penskoran | Total
1 | Mengidentifikasi Memahami Masalah 0-2 13
unsur yang | Dieketahui :
diketahui, A= 6xy + 3yz +4z
ditanyakan, dan | B = 3yz + 4xy — 4z
kecukupan unsur | Ditanya AtR=....?
yang diperlukan
(soal nomor 1 dan
3) 0 0-4
gellah
yz v
’42) l nJ MY
el

Merlyg %ﬁ_’ﬁsalah
Meng§lomn ng Sejenis
= 6X +3yz + 4z —
4z

=10xy + 8

b'

0

mus
masalah
atau
model  materma
(untuk soal nomor

WSTITUT

K E

=X
=Y

Jan
Jan

13

Netensanskan | £qryelegie

Di i:
BRI N
X 82

Ditanya :
y=...7

EGER]

Menyelesaikan Masalah

maka dapat kita buat dalam
bentuk aljabar, yaitu :

X =2y +10.000

2y +10.000 = x

0-4
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2y + 10.000 = 40.000

2y =40.000 — 10.000
2y =30.000
y =
y =15.000
Memeriksa Kembali Jawaban 0-3

Jadi, tabungan Santi adalah
sebanyak Rp 15.000,00

Memg a 0-2 13

4

g =X
par =X-1m
Kelili ,=4.2\(.p+l)
l‘.J o~-.\.\|
smms
Meregcanakan Pegyelesaian
Diket &l
I
p =

Keliling A

\vre

|

INSTITUT IEGER|

Memeriksa Kembali Jawaban 0-3
Jadi, Panjangnya adalah 25 m
Lebarnya adalah 18 m

Memahami Masalah 0-2 13
Misalkan:
harga 1 Kg Jeruk = x
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harga 1 Kg Apel = 1 kali x
Ditanya :

harga masing-masing perkilo
buah ?

Merencanakan Penyelesaian 0-4
sehingga :

harga 8 Kg Jeruk = 8 x (x) =8x
harga 6 Kg Apel =6 x 1 = 9x

Menyg asalah 0-4
) dalam

2ljabar, ya
9x = 34.000
17x = 34.00(

X zJ' HINY

x € =000}

- ",
Memdkiksa Kegaldli Jawaban
Jadi, harg eruk adalah Rp
2.000,00

harg Apel adalah Rp
erapkan hamyMasal: 13
gi m an :
eles ak X ta
lah u ik x-

can Pe esaian 0-4
7 tahun keM®®an

INSTITUT AT ARAISEAM NEGER

K E Rsalka Peny an B
Ju umur erek ahun 0-4

lagi =35

X+x+7 =35

2x+7 =35

2X =35-7

2X =28

X =

X =14

Umur kakak 14 tahun
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Umur adik 14 -7= 7 tahun

Memeriksa Kembali Jawaban
Jadi, umur kakak adalah 14
tahun dan umur adik adalah 7
tahun.

0-3

NSTITUT

Memahami Masalah
Banyaknya emas semuanya ada
1+ 2+3+4+...+7 = 28 batang.

Terdapat x batang emas yang

palsu, berartl 5|sanya asli, yaitu
T

sebanyak (28 x)}batang
1

. ),"

AGAMA ISLAM

Merencanakan Penyelesaian
Diketahui:

Berat

1 batang emas asli
-—
adalah 111 kg dan berat 1
E
batang emas palsu adalah 99 kg,
_—

serta total berat keseluruhan
I 4

karung adalah 3.060 kg. Dari
EE - .

sini kita bisa menyusun suatu
I T

persamaan  aljabar
-

menentuka nilai x.

EGER

K E

Me;]ye,lesaikan Masalah
Maka bentuk aljabarnya yaltu
" W
99x + 111(28- x) = 3.060
99 x +3.108 — 111x = 3.060
-12x = -48

X=4

C I

Memeriksa Kembali Jawaban

Jadi, ada 4 batang emas palsu
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sehingga emas palsu tersebut
dapat kita simpulkan berada
dalam karung keempat.

7 | Menjelaskan atau | Memahami Masalah 0-2 13
Misalkan :
x = Pensil
hasil penyelesaian | y = Buku

menginterprestasi

masalah

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Lampiran 32: Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Aspek yang dinilai Reaksi terhadap soal / masalah Skor

Memahami masalah Tidak memahami soal/ tidak menjawab 0
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lenggu n bebﬂT stratce
menga pqﬂajaOY n yang bena

Memeriksa kemba

NSTITUT

Tidak adg pégyelgéai

Ada penfelggaia pi prosedur tidak jelas

Tidak memperhatikan syarat-syarat soal / cara| 1
interpretasi soal kurang tepat
Memahi soal dengan baik 2
Merecanakan Tidak ada rencana strategi penyelesaian 0
penyelesaian Strategi yang direncanakan kurang tepat 1
Menggunakan satu strategi tertentu tetapi| 2
mengarah pag yaban yang salah
Mengg g0i tertentu tetapi tidak | 3
gnjutkan
Qenar dan | 4

Menggunaka ftu  prosedur tertentu da

mengarah g '| ban yang benar

pada¥s

0sedy
abg

engg

ar tetapi sala

aka sed rtentu yang bena

18

saa aban

A pe

Pemeriksaan pa a jawaban (hitungan)
A RS AIF/M

f«

'Pe’Mew(éa‘ah'HMa'pad&-pfdsbs‘ NEO

Wl N | O

K E PemeRn padlproseﬂawabc I

Lampiran 33: Data analisis kemampuan pemecahan masalah siswa

berdasarkan langkah-langkah

a. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Field Independent (FI)

1). Memahami Masalah
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Tabel 4.4 Data Kemampuan Memahami masalah Siswa Field

Independent (FI)

ami
soal/
tida
menjaw
ab
seperti
unsur
yang
diketah

I'.J

~

it)

_ 0 0

Langkah | Ketera Jumlah siswa
Pemecaha | ngan
n

Masalah

Memaham Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal

i Masalah No. | No. | No. | No. | No. | No. | No.
2 3 4 5 6 7

27 | 25 | 23

I Siswa;

menulis

KE

syar
syar
soa
seperti
unsur-
unsur
yang
diketah
ui dan
ditanya
kan

_mo
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dari
soal
dengan
benar
namun
tidak
lengkap

Siswa 9 8 26 14 2 4 6
menulis
kan
un

U
Oiketah
ui dan
ditanye
kan
dari
soal
dengan
benar

dan
LNOKg ) "

29

,.‘ 2Qumte 20 BP0 | 20

m di dikej@lli bahwa

kognitif Fieltr e nt ( Dany@yang tidak menuliskan syarat-

INSTYTEITAGCANA 2SN NEQ B benar
Ienngn ter sebagI siswgadgpat menshigkan ungur-unsur
aMy diket@meimdan ditny@kan daM soal dend@n bena Iengk[.

2). Merencanakan Masalah

fengan gaya

Tabel 4.5 Kemampuan Merencanakan Masalah Field Independent

(FD)

Langkah | Ketera Jumlah siswa
Pemecaha | ngan
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Masalah

K

Merencan
akan
Masalah

NSTIT

Soal
No.

Soal
No.

Soal
No.

Soal | Soal. | Soal
No. No. No.

Soal
No.

tidak
membu
at
rencana
penyelg

Siswa 0

25

11

a
embu
at
strategi

dalam
merenc
anakan
penyele
sian
Raun

R

22 22 26

26

, D
l menggu
nakan

tertentu

mengar
pada .
awaba
ang
salah

tetaphh, {15 A 1A, |

SLA

V! NEG»ER

menggu
nakan

strategi

tertentu
tetapi
tidak

Siswa 0
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dapat
dilanjut
kan

Siswa | 28 4 18 6 7 3 3
menggu
nakan
beberap
a
strategi
yang
benar
dan

n yang
benar
dan
lengkap

Jumlah 29 29

diketahui bahwa sebagia@ besar

i i dapat
of ap, dan
: dalam

merencanakan masalah tetapl mengarah pada jawaban yang salah, dan

STITUT A(‘AMA SLAM NEGERI

a a satu siswa yang dapat membuat strategi dalam merencanakan

K-E-R-I N C |

3). Menyelesaikan Masalah

Tabel 4.6 Kemampuan Siswa dalam Menyelesaiakan Masalah gaya
Field Independent (FI)

| Langka | Ketera | Jumlah siswa |
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h
Pemeca
han
Masalah

Menyele
saikan
Masa

ISTIT

ngan

Soal
No.

Soal
No.

soal | Soal
No. | No.

Soal | Soal
No. No.

Soal
No.

Siswa 8
tidak
membua
t

P

10

Siswa ’
membua+

.

t

g P —
,/‘L..o~

penyele
saian,
tetapi
tidak
jelas
uli

rtl

14 26

25

nakan
rosed

mengara

‘hipada (15 A 1)

jawaban
ang
enar

A |

SLAM

iswa
menggu
nakan
suatu
prosedu
r
tertentu
dan
mengara
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h pada
jawaban
yang
benar,
tetapi
salah
dalam
hitunga
n
Siswa

menggu
naka

Jumlah

menggunakan State ah ber@@& dengan langkah penyelesaian

| Imdsalah| namun mehgarahl\dada/Jawaban yang,beraf ftefapisdlati dalam

K'ERINCI

4). Memeriksa Kembali

Tabel 4.7 Kemampuan Siswa Memeriksa Kembali gaya kognitif Field
Independent (FI)
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Langkah | Ketera Jumlah siswa
Pemecahan | ngan

Masalah
Memahami Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
Kembali No. | No. | No. | No. | No. | No. | No.

1 2 3 4 5 6 7

Siswa 0 8 8 4 3 4 1
tidak
menulis
kan
kesig

1

0

Siswa | 0 20 27
!NSTITUTmf;&;@ MA ISLAN

kesi
ula
deng

kata -
kata
dan
angka
dengan
tepat.

Jumlah 29 29 29 29 29 | 29 | 29
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa gaya kognitif Field
Independent (FI) dapat membuat kesimpulan dengan kata-kata dan angka
yang tepat, namun ada beberapa orang siswa yang dapat menyimpulkan
jawaban akhir tapi hanya dengan angka-angka saja, dan ada siswa yang dapat

membuat kesimpulan namun kurang tepat dengan jawaban akhir, dan ada

beberapa juga siswa yang tid simpulan akhir.

b. Data Kemamp Field Dependent (FD)

Langkah
Pemecahan
Aasalah

Soal
No.

11

tidak

STITUT rﬂabr@\ﬂ

K E R

diketah
ui dan
ditanya
kan
dari
soal
dengan
benar

:.,.
et
-~
o ¥
B
"
-
A
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dan
lengkap

Siswa
menulis
syarat-

syarat

soal

seperti
unsur-
unsur

yal

fran
ditanya
kan
dan
soal
denga
benar
namun
tidak
lengkap

-
L

ditanya

INSTITUT, ﬂga“ AMA ISLAM NEGERI

K E:R Cl

Jumlah 15 15 15 | 15 | 15 | 15 | 15

"
-

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa siswa gaya kognitif

Field Dependent (FD) banyak yang tidak menuliskan unsur-unsur yang
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diketahui dan ditanyakan dari soal, namun ada sebagian siswa dapat
memamahami soal yaitu dapat menuliskan unsur yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap.

2). Merencanakan Masalah

Tabel 4.9 Kemampuan Merencanakan Masalah Field Dependent
(FD)

Langkah ah siswa

Pemecaha

n 1
M G "j o-:i.‘

~Soal+{ Soal Soal
\(-N'g‘:' No.

s 7

10

at
0

uat

INSTITUTAGANA ISLAM NEGER

lalam
KERINCI
|
anak

an
penye
lesian
namu
n
kuran

g
tepat
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Siswa
meng
gunak
an
satu
strate
gi
tertent
u

tetapi
meng

gwvab
an
yang
salah

Siswa
meng
gunak
an
strate

g,

dapat
dilanj

VW<a

men

e beber
1 apa
trate

gi

yang
benar

dan
meng
arah
pada
jawab

3

INSTITUTAGAN

A |

SL/:\[“ NEG»ER
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an
yang
benar
dan
lengk
ap

Jumlah 15 15 15 15 15 15 15

Berdasarkan tabel

dapat diketahui bahwa siswa gaya
kognitif Field De buat rencana penyelesaian

t rencana dalam

Wab yang bena

T

i

gaya
Soal
No.
7
9
0
memb
uat
penye
lesaia
n,
tetapi
tidak
jelas
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penye
lesaia

n
masal
ah
denga
n
benar

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

4). Memeriksa Kembali
Tabel 4.11 Kemampuan Memeriksa Kembali atau membuat

kesimpulan akhir siswa gaya kognitif Field Dependent (FD)
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Langkah | Ketera Jumlah siswa
Pemecahan | ngan

Masalah
Memahami Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
Kembali No. | No. | No. | No. | No. | No. | No.

1 2 3 4 5 6 7

Siswa 0 5 1 4 0 1 2
tidak
menulis
kan
kesig

p 'f'.‘.‘:n
s

R

Siswa
menu e‘
kan
kesimp
ulan
dengan
angka-
angka

2j3 -

oo &
e

O
S O

=

e

Siswa 6

13
lNSTITUTmf;t;@ MA ISLAN

kesi
ula
deng

kata -
kata
dan
angka
dengan
tepat.

13

Jumlah 15 15 15 15 15 | 15 | 15
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa gaya kognitif Field
Dependent (FD) dapat membuat kesimpulan dengan kata-kata dan angka
yang tepat, namun ada beberapa orang siswa yang dapat menyimpulkan
jawaban akhir tapi hanya dengan angka-angka saja, dan ada siswa yang

dapat membuat kesimpulan namun kurang tepat dengan jawaban akhir,

dan ada beberapa juga sis membuat kesimpulan akhir.

C. ecahan Masala

1). M Masalah l/'J ...'L-.| '

. e -

.12 Data Ke

Jumlah siswa

Langkah | Keter
Pemecaha | angan
n
Masalah

fanaham L1, Soal
No.

11

tidak

STITUT BB AMA
sepe

iR U
unst

yang
diketa
hui
dan
ditany
akan
dari
soal
denga

=
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benar
dan

lengk
ap

Siswa
menul

i
unsur-

uns ‘

yang
diketa
hui
dan
ditany
akan
darj

L

ap

£

P

INSTITUT

&

—"

o
K E:R I
uns

unsur
yang
diketa
hui
dan
ditany
akan
dari
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soal
denga

lengk
ap

Jumlah

12

12

12

12

12

12

12

Tabel Berdasarka

gaya kognitif Ref

menuliskan unsur-

diatas diketahui bahwa siswa dengan

sur-unsur yang dikeahui dan

bllls
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K

INSTITL Teny

||| egi
terte

gara
h

: bada

awa

ban

yang

salah

\
>

IVIA

ISLAM

NEGERI

Sisw
a
men

ggun
akan
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strat
egi

terte
ntu

tetap

tidak
dapa

o=
. oo
jawa

ban

r dan

5TIT f;gx MAISLAMINEGERI

GA
Jumlalj™ R 12|1 12 D C 12 I 12
A

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa dengan

=

gaya kognitif Reflektif tidak membuat rencana penyelesaian, dan
sebagian siswa dapat merencanakan penyelesaian dengan strategi yang

benar dan mengarah pada jawaban benar, dan juga ada beberapa siswa
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yang dapat merencanakan penyelesaian namun kurang tepat dalam
merencanakannya dan ada satu siswa yang dapat merencanakan
penyelesaian namun mengarah pada jawaban yang salah

3). Menyelesaikan Masalah

Tabel 4.14 Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
gaya Reflektif

Langkah
Pemecaha

milah siswa

Soal
No.

10

=

STITUT ¢

E
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INSTITUT

K E
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ngan

Sisw | 9 5 10 5 7 2 2

men
ggun
akan
lang
kah

peny

an AT
bena r g
rdar< |{ “
leng ':'(;
kap
Jumlah 12 12 12 12
Berdasarkan apat diketahui bahua sisaesicngan

gaya KOG gktif

me
len n dan seha
dan a0®

mengarah pada Klwaban yang benar tetapi salah dalam hitungan, dan

STITUT AGANMA ISLAM NEGERI

terdapat dua orang siswa yang menuliskan pemecahan masalah

Kengan&elesaRang blbeda, Ni men@ pada'awaban

yang benar.

masalalitlengan

an jawaban yang ar dan

uliskan penyg nasalah,

Hn suatu @Osedur tertentu dan

4). Memeriksa Kembali
Tabel 4.15 Kemampuan Memeriksa Kembali atau membuat

kesimpulan akhir siswa gaya kognitif Reflektif
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Langkah
Pemecaha
n Masalah

Keteran
gan

Jumlah siswa

Memaham
i Kembali

Soal
No.2

Soal
No.
5

Soal
No.
4

Soal
No.3

Soal
No.

Soal
No.

Siswa
tidak
menulisk

an
kesimg

i

Iswa
menulisk
an
kesimpu
an
dengan
angka-
angka
saja

W3

3

-
!

P ona
|

b &

N 4
'h

—

5 0

1)

ISTIT FEZ@#@

Siswa

esim
an
denga
kata -
kata dan
angka
dengan
tepat.

0

MA IS

[———— T

10

Jumlah

12

12

12 12 | 12

12

12




189

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa gaya
kognitif Reflektif menuliskan kesimpulan dengan kata- kata dan angka
dengan tepat, dan ada sebagian siswa dapat menuliskan kesimpulan tetapi
dengan angka-angka saja, dan ada beberapa siswa yang dapat menuliskan

kesimpulan namun dengan kata-kata dan angkanya kurang tepat, ada

beberapa orang siswa ya at kesimpulan akhir.

d. Data Kemamp

wa Impulsif
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tidak

INSTIT 'F;‘SK;AP.

A |

SLAM NE

l"[; —Siswa
enul

iskan
unsur-
unsur
yang
diketa

hui

dan
ditany

GER
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akan
dari
soal

denga

lengk
ap

Jumlah 8 8 8 8 8 8 8

- unsuﬁ
T
P .--k\‘

Merencan

S TSR T

Oal | Soal | Soal. | Soal | Soal

s CAMNESER

=

E
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INSTITUT

KE:RINCI
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=

sTITUT

K=E“"RF'N-C{-

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa dengan
gaya kognitif Impulsif tidak membuat perencanaan penyelesaian, dan
sebagian siswa dapat merencanakan penyelesaian dengan strategi yang

benar dan jawaban benar dan lengkap.



3). Menyelesaikan Masalah

IN

.

STITUT

194

Tabel 4.18 Kemampuan Siswa dalam Menyelesaiakan Masalah

gaya Impulsif

dan

SEAMMAISLAM NEGERI

dimen
gergem

Langka | Keter Jumlah siswa
h angan
Pemeca
han
Masalah
Menyele pal | Soal | Soal. | Soal | Soal
saikan NO. o No. | No. | No. | No.
Masg 1 2 5 7
]
Siswa f #f-h4 5
tida :‘--?"};
memb § T
uat -
penye
lesaia
0

Sis
me U
gunak
an
prose
dur
tentu,
tetapi
meng
arah

0
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pada
jawab
an

yang
benar

Siswa | 0 0 0 0 0 0 0

meng

gunak
an

penye

ﬁa@ AMA ISLAM NEGERI

KE:RINCI

n
benar
dan
lengk
ap

Jumlah 8 8 8 8 8 8 8
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa
dengan gaya kognitif Impulsif dapat menyelesaikan masalah dengan
benar dan lengkap, ada sebagian siswa tidak membuat penyelesaian
masalah dan ada satu orang siswa yang membuat penyelesaian, tetapi

tidak jelas dan sulit dimengerti.

4). Memeriksa Kembali

Tabel atau membuat

Memahami Soal Soal
Kembali No. | No. | No. No.
4 7
0
1
INSTITUT i o f ~GE
KERINCII
angka
angka
saja
Siswa 7 2 0 4 0 0 0
menul
iskan
kesim
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pulan
namu

kuran

tepat

Siswa 0 0 4 0 4 7 7
menul

Jumlah 8
3 gaya
dengan kata- kata angka
SigMl dapat menuliska pulan
, dallsa beber, a yang dapat
menuliskan KESTIMYENEN na eng ata-kata dan angkanya kurang

I\ tepat ladalbeberapa orang Siswayarig tidak, membuat késimpular akhir.

Lampi 4 : Tes mpudh Pen@gaflan M h SisWla Field
Indepe

NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA FIELD
INDEPENDENT (FI)

No Kode No. 1 No. 2 No. 3
Siswa | A | B C DA |B |(C|DJ|A |B |C|D
1 Al5 |2 |4 3 0O (2 [0 |3 |3 |2 |0 |4 |3
2 A32 |2 |4 4 0O (2 (4 (4 |0 |2 |0 |4 |3
3 A21 |2 |4 4 1 |0 |2 |2 (0 (2 |0 |4 |3
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37

Al

A9

A23
A22
A3l
A29
E18
E21
E31
E9

E26
E20
E22

E29

10
11
12
13
14
15
16
17

TITUT AGAMA ISLAM NEGERI

«K«E R I N C |

No

(“
)

IN

No. 6

No. 5

No. 4
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ISLAM NEGERI

GAMA

INSTITUT A

el R I N C |

Jumlah

Skor

Nilai

34
44
44

No. 7

No




4 2 4 4 3 44
5 0 0 0 2 34
6 2 4 4 3 37
7 0 0 0 1 34
8 0 0 0 2 51
9 0 0 4 3 21
10 2 4 4 3 45
11 0 0 0 2 28
12 2 0 4 3

13 0 0 0 <

14 0 0 0

15 0 0 0

16 0 0

17 0 0

18 0

19 0

O hOOIO|0O|O0|O

A
Jumlah | 131
Rata- 18,71 | 41,29 | 53,00 | 43,4

rata INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

K ERINC I

A = Kemampuan Memahami Masalah

B = Kemampuan Memahami Masalah
C = Kemampuan Menyelesaikan Masalah

D = Memeriksa Kembali.

200
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Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Field

o
2T
3(
nt
S o
=T
o <
[«B}
E &
T @
-1 0

NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA FIELD

DEPENDENT (FD)
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[Jumlah [ 18 [24 [29 [14 |7

|21 [28 [21 [4

| 13

| 12

| 26

Tabel Lanjutan FD

No No. 7 Jumlah
Skor
Nilai
A B C D
1 2 4 0 0
2 0 0 0 2
3 2 4 0
4 2 4
5 0 0
6 0
7 2 4 |3 Fee-y
8 0 [& M2
0 18 Y
0 0 0 2 0
0 0 0 2
12 2 2 0 2
13 2 0 4 3
14 0 0 2
15 2 6
Juml 16 22
A
Jumlah 102 65 | 212 62
Rata- 14,5 3,1
rata
I
IN
KeteranQan™

A = Kemampuan Memahami Masalah

B = Kemampuan Memahami Masalah

C = Kemampuan Menyelesaikan Masalah

D = Memeriksa Kembali

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

ERINCI
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Lampiran 36: Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Reflektif

NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

REFLEKTIF
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Jumlah | 9

Tabel Lanjutan RF

Jumlah

Skor

Nilai

No. 7

No




A B C D
1 0 0 0 1 32
2 0 0 0 0 38
3 2 4 0 0 34
4 0 0 0 2 38
5 2 4 4 3 32
6 0 0 0 2 41
7 0 0 0 3 39
8 0 0 0 2

0 0 0 <

2 4 4 3

0 0 0

0 0

6

n:

mpuan

mpu

mpu

D = Memeriksa

IN

e

enyelesai

STITUT A

GAMA ISLAM NEGERI
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Lampiran 37 : Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Impulsif

NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA IMPULSIF

No Kode No. 1 No. 2 No. 3
Siswa | A B |[C |[D |A |B |C |D |A B |[C |D
1 A4 2 4 3 1 2 0 3 0 2 0 4 0
2 A20 |2 4 3 1 |0 0 0 1 0 0 0 1
3 A30 |2 4 3 1 |0 2 2 3 2 0 4 3
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17

19

10

14

11

22

28

14

Al9

A2

A8

E10
E19

Jumlah

Tabel Lanjutan IM

No.6

17

LAM NEGERI

™

15
26

N C |

¥ A2 ALSR 10
\34HI|2§"\

0
8

E R

11,75

6,37 | 9,37

93 L ig g T

1 2% Oy

Tabel Lanjutan IM

N

]
!

6
7
8

K

Jumlah | 5,14 | 7,29 | 10,71 | 13,43

Jumla

4,5

Rata-
rata

Keterangan :
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A = Kemampuan Memahami Masalah

B = Kemampuan Memahami Masalah

C = Kemampuan Menyelesaikan Masalah
D = Memeriksa Kembali

Lampiran 38 : Hasil statistik deskriptif berdasarkan langkah-langkah

h skor keseluruhan

pemechan masalah, menggunakan j

1. Field Independent (FI)

Descriptive Statistics

2. Id

| —

O

Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
memahami masalah 7 2 48 18,71 15,130
merencanakan masalah 7 14 102 41,29 30,335
menyelesaikan masalah 7 16 103 53,00 34,303
memeriksa kembali 7 30 59 43,43 10,952
Valid N (listwise) 7

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
memahami masalah 7 4 26 14,57 7,700
merencanakan masalah 7 13 52 23,57 13,252
menyelesaikan masalah 7 12 52 30,29 13,549
memeriksa kembali 7 14 39 23,14 8,474
Valid N (listwise) 7

K. ERIN

Descriptive Statistics

Cl

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
memahami masalah 7 0 20 8,43 7,955
merencanakan masalah 7 2 42 17,57 15,946
menyelesaikan masalah 7 4 42 19,00 13,491
memeriksa kembali 7 5 28 18,57 8,404
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Valid N (listwise) 7

4. Impulsif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
memahami masalah 7 0 14 5,14 5,146
merencanakan masalah 7 0 28 7,29 9,604
menyelesaikan masalah 7 0 22 10,71 7,952
memeriksa kembali 7 7 17 13,43 4,276
Valid N (listwise) 7

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Lampif@n'R9 : Ekhlr IRmpual Pemmn Masc I

Tabel Nilai Kelas VII A

No Nama Nilai siswa
1 | Ahmad Arif 37
2 | Aiman Adiska 40
3 | Alvazel Fausta. H 22
4 | Celsa Rahmadani 35




5 | Dandi Nungraha 32
6 | Delva Aldevira 41
7 | Ezia Idfa Mulia 50
8 | Fadhil Arigi Juanda 44
9 | Farhan Salsabil 33
10 | Ghozi Algahfaru 46
11 | Jauza Fauziah 44
12 | Kiara Yulinda 57
13 | Levina Zeneta 39
14 | Lodiana Putri Aquini

15 | Muhammad Daffa

M. Imron Dikaputra

ho Kurniawan

rial Fattah

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Tabel Nilai Siswa Kelas VII E

No Nama Nilai Siswa
1 | Adelia Rianti Faraa 52

2 | Afian Januardi 10

3 | Afifah Khanza Salsabila 32

4 | Alisya Putri Utami 27

5 | Alpino Saputra 35

208
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6 | Anggela Keysa Tivano 10
7 | Anisa Rahmadina 54
8 | Apta Arya Guna 46
9 | Ashifahira Febri Adinta 44
10 | Aurenia Finoufe 35
11 | Azizy Alfathira 41
12 | Dea Nurfadhila 30
13 | Dhea Putri Melani 30
14 | Farel Pratama 50
15 | Fathir Aynur Rahman

16 | Fauzan Depa Gustian

17 | Firza Atarsyah Karigg

18 | Freysika  Auli
Butar
19 | Jauza Ri A /

20 | Keyss ada Insani I i
21 [ alil LR R
22 Bzaya Rais N Vo
23 as Novita Sari

24 ano Dirgantara
25 | M. Hairy Al Abrar
26 Farhan Dirgantara

hma Qhama

T

28 Isi A

40
3 82
AT
—~ .
: » B
29 ra Afifa
30 laD /
31 da K
32 bby 3 4

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

ERINCI

Lampiran 40 : Lembar Jawaban Siswa Field Independent (FI)
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Lampiran 41 : Lembar Jawaban Siswa Field Dependent (FD)
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Lampiran 42 : Lembar Jawaban Siswa Reflektif
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Lampiran 43 : Lembar Jawaban Siswa Impulsif
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Lampiran 44: Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif dan Statistik
Nonparametrik Nilai tes Kemampuan Pemecahan Masalah ditinjau dari
gaya kognitif.

1. Statistik Deskriptif

Descrptive Statistics

N | Range | Minimum [ Maximum | Mean Std. Variance
Deviation

gaya kognitif 0
Field 29| 45 9 54 38,28 10,330 | 106,707
Independent
Field Dependent | 15 72 10 82141,27 21,066 | 443,781
Reflektif 12 33 13 46| 33,75 10,897 | 118,750
Impulsif 8 29 15 44 132,63 8,733| 76,268
Valid N (listwise)

Tests of Normality

Gaya Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | Df | Sig. | Statistic | Df | Sig.
field independent ,108| 29| ,200" ,951( 29,192
~ field dependent , 1151 15| ,200° ,959] 151,683
el Reflektif ,270| 12| ,016 ,861| 12,050
Impulsif 214 8| ,200 ,918( 8{,411

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
T — L

NSTITUT AGANMA ISLAM NEGERI
Tabel diatas menunjukkan uji normalitas dengan menggunakan uji
KII’O -Wi ilai AR Sig ‘ntuk kognilGld Inprendent
(FI), Field Dependent (FD), Reflektif dan Impulsif adalah 0,0.192 > 0,05,

0,683 > 0,05, 0,050 > 0,05, dan 0,411> 0,05.
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b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic| dfl| df2 | Sig.

Based on Mean 3,388 3 60 | ,024

_ Based on Median 3,176 3 60 | ,030
i Based on Median and with adjusted df 3,176 3(39,085],035
Based on trimmed mean 3,421| 3 60 ],023

jans uji statistik

an hagl qytpu;k.yji homoge

Test Statistics?P?

Nilai

Chi-Square 2,896
Df 3
Asymp. Sig. ,408

NS> eselvels - SAMA ISLAM NEGERI

Test
a. Grouping
Variable: gaya

Berdasarkan hasil output spss menggunakan uji kruskall wallis

diketahui nilai sig adalah 0,408 > 0,05 yang berarti HO diterima. Artinya

antara taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
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perbedaan yang signifikan anatara kemampuan pemecahan masalah siswa
gaya kognitif Field Independent (FI), Field Dependent (FD), Reflektif dan

Impulsif

Lampiran 45: Dokumentasi Penelitian
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Sesudah M

Case Processing Summary (ringkasan proses kasus)

gelecahan

f \
-
gkasan Pen bir1 n H @

Box Plot

gaya kognitif Cases
Valid Missing Total
N | Percent | N | Percent| N | Percent
Field Independent | 29 | 100,0% | O 0,0% | 29| 100,0%
~ Field Dependent |15 100,0%] 0| 0,0% [ 15| 100,0%
i Reflektif 12]100,0%| 0| 0,0% | 12| 100,0%
Impulsif 8]100,0%| 0] 0,0%]| 8] 100,0%

Descriptives
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[ gaya kognitif Statistic | Std. Error
Mean 38,28 1,918
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound | 34,35
Upper Bound | 42,21
% Trimm&j M(;m N - 75,84 N
Median 37,00
nilai Field Independent Variance 106,707
Std. Deviation 10,330
Minimum 9
Maximum 54
Range 45
Interquartile Range 14




Field Dependent

Reflektif

Impulsif

Skewness -,612 ,434
Kurtosis 1,013 ,845
Mean 41,80 5,365
) Lower Bound | 30,29
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound | 53,31
5% Trimmed Mean 41,33
Median 44,00
Variance 431,743
Std. Deviation 20,778
Minimum 10
Maximum 82
Range 72
Interquartile Range 29
Skewness ,307 ,580
Kurtosis -,030 1,121
Mean 33,75 3,146
] Lower Bound | 26,83
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound | 40,67
5% Trimmed Mean 34,22
Median 33,50
Variance 118,750
Std. Deviation 10,897
Minimum 13
Maximum 46
Range 33
Interquartile Range 11
Skewness -,965 ,637
Kurtosis ,400 1,232
Mean 32,63 3,088
] Lower Bound | 25,32
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound | 39,93
5% Trimmed Mean 32,97
Median 34,50
Variance 76,268
Std. Deviation 8,733
Minimum 15
Maximum 44
Range 29
Interquartile Range 10
Skewness -1,049 |,752
Kurtosis 1,973 1,481

218
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Lampiran 47 : Tabel Harga Kritik r Product Moment

DISTRIBUSI NILAI ryyq SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance
5% 1%
3 0.997 0.999
4 0.950 0.990
5 0.878 0.959
6 0.811 0.917
7 0.754 0.874
8 0.707 0.834
9 0.666 0.798
10 0.632 0.765
11 0.602 0.735
12 0.576 0.708
13 0.553 0.684
14 0.532 0.661
15 0.514 0.641
16 0.497 0.623
17 0.482 0.606
18 0.468 0.590
19 0.456 0.575
20 0.444 0.561
21 0.433 0.549
22 0.432 0.537
23 0413 0.526
24 0.404 0.515
25 0.396 0.505
26 0.388 0.496
27 0.381 0.487
28 0.374 0478
29 0.367 0.470
30 0.361 0.463
31 0.355 0.456
32 0.349 0.449
33 0.344 0.442
34 0.339 0.436
35 0.334 0.430
36 0.329 0.424
37 0.325 0.418

N k. I

N

38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
55
60
65
70
75
80
85
90
95
100
125
150
175
200
300
400
500
600
700
800
900
1000

The Level of Significance
5% 1%
0.320 0.413
0.316 0.408
0.312 0.403
0.308 0.398
0.304 0.393
0.301 0.389
0.297 0.384
0.294 0.380
0.291 0.376
0.288 0.372
0.284 0.368
0.281] 0.364
0.279 0.361
0.266 0.345
0.254 0.330
0.244 0.317
0.235 0.306
0.227 0.296
0.220 0.286
0.213 0.278
0.207 0.267
0.202 0.263
0.195 0.256
0.176 0.230
0.159 0.210
0.148 0.194
0.138 0.181
0.113 0.148
0.098 0.128
0.088 0.115
0.080 0.105
0.074 0.097
0.070 0.091
0.065 0.086
0.062 0.081

I‘U
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Lampiran 48 : Surat lzin Penelitian Dari Kampus IAIN Kerinci

r

'/\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
] INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) KERINCI
ek FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I KaptonMuradikec Pesisir Bukit Sungal PenuhTelp. (0740 ) 21065 Fax. (0748 ) 22114
Kode Pos 37112Webvww iinkering.u, idEmail Info@iainkennci.ac.ig
el T

Nomor L In31/D.1/PP.00.9/ 2 022 04 Tuouari 2022
l.ax!mmm ¢ 1 Halaman

Perihal : Mohon Izin Penelitian

KepadaYth,

Kepala Dinas Pendidikan
Kota Sungai Penuh
Di_

Tempat
Assalamualaikum W.w,

Melalui surat ini Kami informasikan kepada Bapak/Ibu bahwa mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Dan IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci yang namanya tersebut dalam
lampiran surat inj membutuhkan informasi dan data di salah satu sekolah yang berada di
lingkungan Dinas Pendidikan Kota Sungai Penuh. Data tersebut dibutuhkan mahasiswa dalam
rangka penelitian untuk penulisan skripsi.
Waktu yang diberikan mulai tanggal 64 Januari 2021 s.d 04 Maret 2022, Schubungan
dengan itu, demi kelancaran kegiatan tersebut kami mengharapkan bantuan dan kesediaan Bapak/Tbu
untuk memberi izin kepada mahasiswa tersebut.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima
kasih.

At O Db i w

Wassalamualaikum w.w

Tembusan: . )

1. Rektor LAIN Kerinci (sebagai laporan)
2. Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lemba
3. Yang bersangkutan scbagai pcgangan
4. Pertinggal
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Lampiran 49 : Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol

!Q-—

R

=

Jin. Jend. Basuki Rahmat Telp/Fax. (0748) 22162 Su;l;ui Penuh

Dasar

Menimbang

Untuk

Tempat Penelitian
Waktu
Dengan Ketentuan

embusan :

¢ Surat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci Fakultas Tarbiyah dan limu

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070/ 1ey  / Kesbangpol -2 /1 /2022

I, Permendagri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan
di lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 20) 1 tentang  Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian,
. Peraturan Walikota Sungai Penuh Nomor 35 Tahun 2019 Tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Sungai Penul

9

-

Keguruan Nomor [n.31/D.1/PP.00.9/020/202 tanggal 4 Januari 2022 Perihal
permohonan izin penelitian.

b. Berdasarkan pertimt gan sehagai Jimaksud huruf (a) diatas perlu dikeluarkan
rekomendasi riset / Penelitian sesuai d gan proposal yang diajuk

Kepala Badan Kesbangpol Kota Sungai Penuh, memberikan rekomendasi kepada :
Nama ¢ YENI MAILITA

NIM ¢ 1710205006

Pekerjaan ¢ MAHASISWI

Kebangsaan : INDONESIA

Alamat : Desa Talang Lindung, K Sungai Bungkal

Kota Sungai Penuh
Melakukan penelitian dengan judul ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN
MATEMATIS SISWA DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF
SMP Negeri | Kota Sungai Penuh
04 Januari 2022 s.d 04 Maret 2022
1. Sebelum melakukan Riset / Penelitian terlebih dahulu melapor kepada Kepala /

impi i i i d jub rlunya.
pimpinan dan pihak-pihak terkait p .umuk pat petunjuk sepel

2. Wajib menjaga tata tertib dan menaati ketentuan yang berlaku di tempat
penelitaan,

3. Tidak dibenarkan melakukan Riset / penelitian yang tidak ada kaitannya dengan
" judul Riset / Penelitian dimaksud. ) '

4. gl'idak menggunakan Rekomendasi Penelitian ini untuk tujuan tertentu, di luar
rekomendasi yang ditcrbit!(an. Sl il

5. Rekomendasi ini akan dicab ap pemegangnya
ketentuan tersebut diatas. y h )

6. Hasil penelitian diserahkan kepada Walikota Sungai Penuh melalui Badan
Kesbang dan Politik Kota Sungai Penuh 1( Satu) exemplar.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperfunya

Sungai Penuh, 7.2 Januari 2022

Walikota Sungai Penuh.

Kepala SMP
Yang betsans‘“'"“ 2



223

Lampiran 50 : Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Sungai
Penuh
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Lampiran 51: Surat Selesai Penelitian SMP Negeri 1 Sungai Penuh
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